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ABSTRAK 
Alifah Dinti Alalati, 2017, Pengaruh Pengelompokan Peserta Dididk Terhadap 
Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas VII SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Triyagan Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr.Moh Bisri, M.Pd  
Kata Kunci : Pengelompokan Peserta Didik, Motivasi Belajar PAI 
Penelitian ini di latar belakangi karena adanya kebosanan yang dialami 
oleh siswa ketika pembelajaran dikelas. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
Mengetahui pengaruh pengelompokan peseta didik terhadap motivasi belajar PAI  
siswa kelas VII di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan Mojolaban 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. (2) Mengetahui besar pengaruh 
pengelompokan peserta didik terhadap motivasi belajar PAI siswa kelas VII di 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode 
korelasi di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan Mojolaban Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018 kelas VII. Penelitian dilakukan pada Mei-Juni 2018 
jumlah populasi 52 siswa dan sampelnya 52 siswa tersebut. Teknik sampling yang 
digunakan adalah teknik sampling jenuh dan teknik pengumpulan data 
menggunakan metode angket. Uji coba istrumen menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan mean, median, modus, dan standar 
deviasi. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas sedangkan uji hipotesis 
menggunakan rumus Spearman Rank. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1)Terdapat Pengaruh 
pengelompokan peserta didik terhadap motivasi belajar PAI kelas VII di SMP 
Islam Nurussalam Al-Khoir tahun pelajaran 2017/2018. Hal tersebut berdasarkan 
hasil korelasi spearman rank dengan nilai ᵨ hitung sebesar 0,941 kemudian 
dikonsultasikan dengan nilai ᵨ tabel  pada N = 52 dan signifikansi sebesar 5% 
sebesar 0,392 karena ᵨ hitung (0,941) > ᵨ tabel (0,392). (2) Besar pengaruh 
pengelompokan peserta didik terhadap motivasi belajar PAI, berdasarkan 
perhitungan korelasi Spearman Rank, kemudian dilanjutkan menghitung 
menggunakan koefisien determinasi dengan cara KD= (0,941)
2
 X 100% = 88,5%. 
Maka diperoleh besar pengaruh pengelompokan peserta didik terhadap motivasi 
belajar PAI yaitu 88,5%. Sementara 100%-88,5%= 11,5% dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di sekolah merupakan kewajiban bagi seluruh warga 
Indonesia. Hal ini sejalan dengan Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab (Hafid dkk, 
2013: 177). 
Saat ini masih sering dijumpai siswa-siswi yang membolos pada jam 
sekolah berlangsung seperti pergi ke warnet atau kewarung makan yang 
letaknya jauh dari sekolahan, bahkan ketika disekolahpun terdapat siswa- 
siswi yang membolos pada saat jam pelajaran berlangsung dengan berbagai 
macam alasan. Aksi membolos yang dilakukan peserta didik itu tidak hanya 
terjadi pada siswa SMA melainkan juga terjadi pada siswa SMP. Pada saat 
ditanya mereka hanya menjawab bosan dengan pembelajaran di sekolah, 
kebosanan yang terjadi pada peserta didik merupakan bentuk kurangnya 
motivasi belajar pada diri peserta didik tersebut. 
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Kebosanan pada siswa didalam belajar merupakan salah satu 
rendahnya motivasi belajar siswa. Hal tersebut akan berdampak buruk 
terhadap proses pembelajaran, bahkan bisa juga berdampak buruk pada 
prestasi belajar dan akhlak siswa. Maka dari itu motivasi belajar menjadi hal 
yang terpenting dan utama dalam proses belajar siswa. Adanya motivasi 
belajar yang baik, siswa akan tergerak untuk belajar secara maksimal agar 
tujuan yang diinginkan siswa tersebut bisa tercapai. Sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 11: 
…                   … 
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
(Departemen Agama RI, 2004: 250)  
 
Dari ayat diatas, bisa diketahui bahwa motivasi memiliki fungsi yang 
sangat besar dalam mencapai tujuan, yaitu mencapai cita-cita, keberhasilan 
atau adanya perubahan dalam diri seseorang. Selain itu juga memiliki fungsi 
untuk mendorong seseorang dalam berbuat, mendorong arah perbuatan, dan 
menyeleksi perbuatan. 
Pengertian motivasi belajar adalah perilaku dan faktor-faktor yang 
memperngaruhi peserta didik berperilaku terhadap proses belajar yang 
dialaminya. Motivasi belajar merupakan proses yang menunjukkan intensitas 
peserta didik dalam mencapai arah dan tujuan proses belajar yang dialami. 
Motivasi juga dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 
diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan kegiatan belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar, 
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sehingga tujuan pembelajaran yang dikehendaki oleh peserta didik dapat 
tercapai (Euis, 2014: 167).  
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa 
yang sedang melakukan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 
beberapa indikator atau unsur yang mendukung untuk mencapai tujuan. 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita- cita. 
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan 
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus 
diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga 
seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan 
semangat (Uno, 2017: 23). 
Hasil observasi awal terhadap SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
merupakan salah satu sekolah yang tergolong baru yang ada di Kecamatan 
Mojolaban yang berupaya untuk meningkatkan prestasi peserta didiknya 
dengan berbagai cara. Meskipun SMP Islam Nurussalam Al-Khoir merupakan 
sekolah menengah pertama yang tergolong masih baru, namun sekolah 
tersebut mampu meraih kejuaraan tingkat kabupaten seperti lomba Tilawatil 
Qur’an juara 1, Tahfidhul Qur’an juara II, karate juara III, cerdas cermat IPA 
juara III, dan mewakili kabupaten Sukoharjo dalam rangka lomba Tilawatil 
Qur’an di tingkat provinsi. Salah satu cara yang dilakukan oleh pihak sekolah 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa tersebut yaitu dengan cara 
memberi motivasi kepada siswa semaksimal mungkin sehingga akan 
4 
 
 
melahirkan siswa-siswa yang memiliki semangat belajar yang tinggi 
(wawancara dengan Bp. Amri pada tanggal 6 Februari 2018).  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMP Islam Nurussalam 
Al-Khoir siswa-siswinya juga memiliki semangat belajar yang baik ketika 
proses pembelajaran maupun ketika menghafal al-Qur’an. Dari hal tersebut  
dikatakan bahwa motivasi belajar siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
terbilang cukup baik, meskipun SMP tersebut tergolong sekolah yang masih 
baru. Maka dari itu SMP Islam Nurussalam Al-Khoir memiliki kebijakan 
dalam pembagian kelompok belajar. SMP Islam Nurussalam Al-Khoir dalam 
membagi kelompok belajarnya yaitu dengan memisahkan kelas putra dan 
putri, kebijakan ini sudah diterapkan sejak SMP Islam Nurssalam Al-Khoir 
menerima calon peserta didik kali pertama. Pengelompokan kelas putra dan 
kelas putri dilakukan untuk mencegah terjadinya fitnah dan pergaulan bebas 
yang tidak diinginkan. Biasanya pengelompokan seperti ini diterapkan di 
lembaga yang memiliki latar belakang pesantren, dan penerapan 
pengelompokan belajar di SMP Nurussalam Al-Khoir tergolong langka. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S An-Nur ayat 31: 
                      
                        
                          
                     
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                       
                     
                    
Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, 
atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara 
lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan 
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka 
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 
dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung (Departemen Agama RI, 2004: 353). 
 
Dari ayat diatas bisa diketahui bahwa laki-laki dan perempuan mukmin 
agar senantiasa menjaga diri dan memelihara kehormatannya dengan jalan 
pergaulan yang sesuai dengan syariat Islam. Selain itu agar antara laki-laki 
dan perempuan menjaga pandangannya dan tidak menampakkan perhiasan 
kecuali yang nampak. 
Teori sosiologi bahwa kelompok terbentuk karena adanya faktor yang 
dimiliki bersama. Semakin banyak persamaan maka hubungan diantara 
anggotanya bertambah erat. Salah satu persamaan yang sering menjadi latar 
belakang adalah persamaan jenis kelamin. Kelas yang dihuni oleh peserta 
didik putra atau peserta didik putri saja kemungkinan besar antara anggota 
kelas akan tejalan hubungan timbal balik yang lebih positif dibandingkan 
kelas campuran. Hal tersebut diperkuat dengan adanya pandangan masyarakat 
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yang menganggap peserta didik putri sebagai individu yang lemah, penyabar, 
dan lebih banyak menggunakan perasaan. Peserta didik putra dianggap 
sebagai individu yang tegas, keras, dan berani. Akibatnya apabila peserta didik 
putra dan peserta didik putri ditempatkan dalam satu kelas akan terjadi 
pertentangan karakteristik diantara kedua jenis kelamin. Pemisahan kelas 
dipandang sebagai strategi agar tujuan pembelajaran tercapai (Yulianto, 2013: 
28). 
Siswa yang masuk di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir merupakan 
siswa yang berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Jadi 
tidak menutup kemungkinan dari setiap siswa pasti memiliki motivasi yang 
berbeda-beda. Apalagi di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir menerapkan 
pengelompokan kelas peserta didik putra dan putri sejak kelas VII. Menurut 
hasil dari wawancara yang saya lakukan dengan salah satu guru yang ada di 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir, beliau berpendapat bahwa motivasi belajar 
antara kelas putra dan kelas putri itu berbeda. Menurut beliau, siswa yang ada 
dikelas putra memiliki motivasi belajar yang lebih rendah dibandingkan 
dengan kelas putri. Terlihat ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa di 
kelas putri menunjukkan bahwa mereka tidak mudah putus asa ketika 
menghadapi kesulitan dalam belajar, dan selalu bersaing dalam meningkatkan 
belajar agar memperoleh hasil yang maksimal (wawancara dengan Bp.Amri 
selaku guru Agama pada tanggal 6 Februari 2018).  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir, terlihat peserta didik kelas VII sedang melakukan 
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proses belajar mengajar banyak sekali siswa yang kurang memperhatikan guru 
ketika menerangkan, selain itu juga terdapat beberapa siswa yang ijin keluar 
kelas. Setelah dilakukan wawancara dengan beberapa siswa ternyata banyak 
dari mereka yang kurang termotivasi ketika pembelajaran sedang berlangsung. 
Dari wawancara yang telah dilakukan, siswa yang kurang termotivasi tersebut 
disebabkan karena guru yang menjelaskan kurang menarik, dan lingkungan 
teman dikelas. 
Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam tentang “Pengaruh Pengelompokan Peserta Didik Terhadap 
Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas VII SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Tahun Pelajaran 2017/2018”.   
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan beberapa pemaparan seperti yang terungkap dalam latar 
belakang masalah, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Adanya sebagian siswa yang membolos pada jam pelajaran. 
2. Adanya kebosanan yang dialami oleh siswa ketika pembelajaran dikelas. 
3. Adanya motivasi belajar siswa yang berbeda-beda. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
ruang lingkup permasalahan perlu dibatasi. Adapun masalah yang akan 
diangkat dalam penelitian ini terbatas pada masalah siswa kelas VII  putra dan 
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putri, serta motivasi belajar PAI siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Desa Triyagan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka terdapat beberapa masalah yang 
menjadi faktor utama yang akan dibahas, antara lain: 
1. Apakah ada pengaruh pengelompokan peserta didik terhadap motivasi 
belajar PAI siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir? 
2. Seberapa besar pengaruh pengelompokan peserta didik terhadap motivasi 
belajar PAI siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengelompokan peserta didik terhadap 
motivasi belajar PAI siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir. 
2. Untuk mengetahui seberapa pengaruh pengelompokan peserta didik 
terhadap motivasi belajar PAI siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir. 
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F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
a. Hasil dari penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan konstruktif 
untuk memperluas pengetahuan tentang pengelompokan peserta didik. 
b. Sebagai acuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 
pengelompokan peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai acuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 
pengelompokan peserta didik antara kelas putra dan putri, sehingga 
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
 10 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengelompokan Peserta Didik 
a. Pengertian Pengelompokan Peserta didik 
Pengelompokan lazim dikenal dengan grouping didasarkan 
atas pandangan bahwa disamping peserta didik tersebut mempunyai 
kesamaan, juga mempunyai perbedaan. Kesamaan-kesamaan yang ada 
pada peserta didik melahirkan pemikiran penempatan pada kelompok 
yang sama, sementara perbedaan-perbedaan yang ada pada peserta 
didik melahirkan pemikiran pengelompokan mereka pada kelompok 
yang berbeda (Prihatin, 2014: 69). 
Pengelompokan bukan dimaksudkan untuk mengotak-kotakan 
peserta didik, melainkan justru bermaksud membantu mereka agara 
dapat berkembang seoptimal mungkin. Jika maksud pengelompokan 
demikian malah tidak tercapai, maka peserta didik justru tidak perlu 
dikelompokkan atau digolong-golongkan. Adanya pengelompokan 
peserta didik juga mudah dikenali. Sebab, tidak jarang, peserta didik 
di dalam kelas, berada dalam keadaan heterogen dan bukannya 
homogen. Heterogenitas demikian, seberapa dapat diketahui 
tingkatannya sangat bergantung pada kemampuan diskriminan alat 
ukur yang digunakan untuk membedakan. Maka Semakin 
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tinggi tingkat kemampuan membedakan alat ukur yang digunakan, 
semakin tinggi pula tingkat heterogenitas peserta didik yang ada di 
sekolah (Prihatin, 2014: 69-70). 
Alasan pengelompokan peserta didik juga didasarkan atas 
realiatas bahwa peserta didik secara terus menerus bertumbuh dan 
berkembang. Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik satu 
dengan yang lain berbeda. Agar perkembangan peserta didik yang 
cepat tidak menganggu peserta didik yang lambat dan sebaliknya, 
maka dilakukanlah pengelompokan peserta didik, tidak jarang dalam 
pengajaran yang menggunakan sistem klasikal, peserta didik yang 
lambat, tidak akan dapat mengajar peserta didik yang cepat. 
b. Dasar Pengelompokan Peserta Didik 
Pengelompokan peserta didik menurut Willian A Jeager dalam 
buku Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan 
Indonesia (2009: 210-211) ada dua yaitu: 
1) Fungsi Integrasi, yaitu pengelompokan yang didasarkan atas 
kesamaan-kesamaan yang ada pada peserta didik. Pengelompokkan 
ini didasarkan menurut jenis kelamin (homogen), umur dan 
sebagainya. Pengelompokkan berdasarkan fungsi ini meghasilkan 
pembelajaran yang bersifat klasikal. 
2) Fungsi perbedaan, yaitu pengelompokkan peserta didik didasarkan 
kepada perbedaan-perbedaan yang ada dalam individu peserta 
didik, seperti minat, bakat, kemampuan dan sebagainya. 
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Pengelompokan berdasarkan fungsi ini menghasilkan pembelajaran 
individual. 
c. Jenis- jenis Pengelompokan Peserta Didik 
Michun (1960) dalam buku Prihatin (2014:70-72) 
mengemukakan ada dua jenis pengelompokan peserta didik: 
1) Ability grouping, adalah pengelompokan berdasarkan kemampuan 
didalam setting sekolah. Pengelompokan yang didasarkan atas 
kemampuan adalah suatu pengelompokan dimana peserta didik 
yang pandai dikumpulkan dengan yang pandai, yang kurang pandai 
dikumpulkan dengan yang kurang pandai. 
2) Sub-grouping with in the class, adalah pengelompokan berdasarkan 
kemampuan dalam setting kelas. Pengelompokan dalam setting 
kelas adalah suatu pengelompokan dimana peserta didik pada 
masing- masing kelas, dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. 
Pengelompokan ini juga memberi kesempatan kepada masing- 
masing individu untuk masuk kedalam lebih dari satu kelompok. 
Adapun kelompok-kelompok kecil pada masing-masing kelas 
demikian dapat dibentuk berdasarkan karakteristik individu. Ada 
beberapa macam kelompok kecil didalam kelas, yaitu: 
a) Pengelompokan Berdasarkan Kebutuhan Khusus (Special 
Need-Grouping) 
Special Need-Grouping adalah pengelompokan 
berdasarkan kebutuhan-kebutuhan khusus peserta didik. Peserta 
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didik yang sebenarnya sudah tergabung dalam kelompok, dapat 
membentuk kelompok baru untuk belajar keterampilan khusus. 
b) Pengelompokan Beregu (Team Grouping) 
Team Grouping adalah suatu kelompok yang terbentuk 
karena dua atau lebih peserta didik ingin bekerja dan belajar 
secara bersama memecahkan masalah-masalah khusus. 
c) Pengelompokan Berdasarkan Minat (Interest Grouping) 
Interest Grouping adalah pengelompokan yang 
didasarkan atas minat peserta didik. Peserta didik yang 
berminat pada pokok bahasan tertentu, pada kegiatan tertentu, 
pada topik tertentu atau tema tertentu, membentuk kedalam 
suatu kelompok (Tim Dosen Administrasi Pendidikan 
Universitas Indonesia, 2009:211). 
d) Pengelompokan Tutorial (Tutorial Grouping) 
Tutorial Grouping adalah suatu pengelompokan dimana 
peserta didik bersama dengan guru merencanakan kegiatan 
kelompoknya. Apa yang dilakukan oleh kelompok bersama 
dengan guru tersebut, telah disepakati terlebih dahulu. Antara 
kelompok satu dengan yang lain, bisa berbeda kegiatannya, 
karena mereka sama-sama mempunyai otomoni untuk 
menentukan kelompoknya masing-masing. 
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e) Pengelompokan Penelitian (Reseach Grouping) 
Reseach Grouping adalah suatu pengelompokan dimana 
dua atau lebih peserta didik menggarap suatu topik khusus 
untuk dilaporkan di depan kelas. Bagaimana cara penggarapan, 
penyajian serta system kerja yang dipergunakan bergantung 
kepada kesepakatan anggota kelompok. 
f) Pengelompokan Kelas Utuh ( Full-Class Grouping) 
Full-Class Grouping adalah suatu pengelompokan 
dimana peserta didik secara bersama-sama mempelajari dan 
mendapatkan pengalaman dibidang seni. Misalnya saja 
kelompok yang berlatih drama, musik, tari, dan sebagainya. 
g) Pengelompokan Kombinasi (Combined Class Grouping) 
Combined Class Grouping adalah suatu 
pengelompokan dimana dua atau lebih kelas yang dikumpulkan 
dalam suatu ruangan untuk bersama-sama menyaksikan film, 
slide, TV, dan media audio visual lainnya. 
2. Motivasi Belajar PAI 
a. Pengertian Motivasi Belajar PAI 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif 
permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau 
penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi belajar dapat timbul kerena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 
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keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-
cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, 
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik 
(Uno, 2017: 23).  
Proses belajar sangat dipengaruhi oleh motivasi, sebab 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan 
mungkin melakukan suatu aktivitas belajar. Hal ini merupakan 
pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak meyentuh 
kebutuhannya. Seseorang yang melakukan aktivitas belajar secara 
terus menerus tanpa motivasi dari luar dirinya merupakan motivasi 
intrinsik yang sangat penting dalam aktivitas belajar. Namun, 
seseorang yang tidak mempunyai keinginan untuk belajar, dorongan 
dari luar dirinya merupakan motivasi ekstrinsik yang diharapkan. Oleh 
karena itu, motivasi ekstrinsik diperlukan bila motivasi intrinsik tidak 
ada dalam diri seseorang sebagai subjek belajar.  
Ada beberapa pendapat yang menemukakan mengenai 
pengertian motivasi, seperti menurut Sardiman (2012: 73) Kata 
“motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu, motif juga dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas 
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Maka motivasi dapat diartikan 
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motivasi merupakan 
sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 
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perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut 
dengan persoalaan gejala kejiwaan, perasaan, dan emosi, untuk 
kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong 
karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan. Dari pernyatan kedua 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 
pendorong seseorang untuk melakukan suatu aktifitas tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan, kebutuhan atau keinginan yang diinginkan. 
Motivasi adalah “pendorongan” suatu usaha yang didasari 
untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya 
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau 
tujuan tertentu (Purwanto, 2004: 71). Motivasi merupakan dorongan 
internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku, yang mempunyai indikator sebagai berikut, 
yaitu adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan, adanya 
dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan, adanya harapan dan 
cita-cita, penghargaan dan penghormatan atas diri, adanya lingkungan 
yang baik, dan adanya kegiatan yang menarik (Uno, 2017: 10). 
Motivasi di dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan yang dapat 
menjadi tenaga pendorong bagi sisiwa untuk mendayagunakan 
potensi-potensi yang ada pada dirinya dan potensi di luat dirinya untuk 
mewujudkan tujuan belajar (Aunurrahman, 2009: 180). Disimpulkan 
bahwa motivasi merupakan dorongan internal dan eksternal dalam diri 
seseorang untuk melakukan perubahan yang mempengaruhi tingkah 
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laku seseorang dalam bertindak melakukan sesuatu sehingga akan 
mencapai tujuan yang diinginkan.  
Belajar dalam arti yang luas adalah proses persentuhan 
seseorang dengan kehidupan itu sendiri. Proses ini, seseorang akan 
memperoleh pengetahuan, pengalaman, dan ketrampilan. Seseorang 
juga bisa memperoleh kebijakan, suatu adonan yang serasi antara 
kecerdasan akal, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. 
Pengetahuan, pengalaman, ketrampilan, dan kebijakan sangat berguna 
bagi seseorang untuk menjalani kehidupan (Rahyudi, 2012: 2) 
Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang 
dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan 
diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara ilmiah. 
Pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa, belajar memiliki 
arti perubahan yang dilakukan oleh seseorang melalui kegiatan untuk 
memperoleh pengetahuan, pengalaman, dan kreatifitas (Suprijono, 
2015: 3). 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan ketrerampilan, memperbaiki 
perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian (Suyono dkk, 2011: 9). 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Belajar juga dikatakan 
sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia (id- ego- super ego) 
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dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep 
ataupun teori (Sardiman, 2012: 20). Dari pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa, belajar adalah suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan, memperbaiki sikap, prilaku, dan 
kepribadian melalui kegiatan, baik itu melalui antar individu maupun 
dengan lingkungannya. 
Belajar merupakan suatu proses yang menghasilkan 
perubahan perilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh 
pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru kearah yang lebih baik 
(Uno, 2015: 138).  Belajar memiliki arti bahwa belajar menimbulkan 
suatu perubahan yang relatif tetap, perubahan itu dilakukan lewat 
kegiatan, usaha atau praktek yang disengaja (Abror, 2012: 67). Belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya (Slameto, 2003: 2). Berdasarkan pernyataan 
diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kata belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang agar menghasilkan 
perubahan perilaku secara keseluruhan untuk memperoleh 
pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman. 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui 
ajaran-ajaran agama Islam, berupa bimbingan dan asuhan terhadap 
anak didik agar nantinya selesai dari pendidikan dapat memahami, 
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menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam 
itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup didunia dan di akhirat kelak (Wiyani, 2012:83). 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam dengan tuntutan 
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 
persatuan bangsa (Majid, 2004:130). Pendidikan Agama Islam 
merupakan suatu proses pengembangan potensi manusia menuju 
terbentuknya manusia sejati yang berkepribadian Islam yaitu 
Kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Rohmadi, 
2012:143). 
Bedasarkan pernyataan beberapa pendapat megenai 
Pendidikan Agama Islam, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Agama Islam adalah proses pengembangan potensi anak didik melalui 
ajaran agama Islam. Ajaran agama Islam berupa bimbingan agar 
setelah selesai dari pendidikan dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 
menyeluruh. Sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup didunia dan di akhirat kelak. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar PAI adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri 
seseorang untuk melakukan perubahan dalam memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan, memperbaiki sikap, prilaku, dan 
kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam antar individu maupun 
dengan lingkungannya sehingga akan mencapai tujuan yang 
diinginkan. Motivasi sebagai dorongan, seruan atau ajaran utuk belajar 
yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT  dalam Q.S. 
Ali Imron ayat 104: 
                        
             
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. 
Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; 
sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari 
pada-Nya. (Departemen Agama RI, 2004: 63) 
Di dalam Al-Qur’an motivasi di kelompokkan menjadi dua: 
1) Dorongan fitri dan kewajiban, seperti lapar, haus, dan kebutuhan 
batiniah. 
2) Dorongan fitri dan jasmani sosial, pergaulan dan keagamaan untuk 
mencegah kemungkaran. 
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b. Macam-macam Motivasi  
Sardiman (2012: 86-90) menyebutkan bahwa macam-macam 
motivasi sangat bervariasi, yaitu: 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a) Motif-motif bawaan 
Motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, 
jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya 
dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dorongan 
untuk bekerja, istirahat, dan dorongan seksual. Motif-motif ini 
seringkali disebut motif-motif yang disyaratkan secara biologis. 
b) Motif-motif yang dipelajari 
Motif ini timbul karena dipelajari, seperti contoh yaitu 
dorongan untuk belajar, dorongan untuk mengajar sesuatu di 
dalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut dengan 
motif-motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia 
hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang 
lain, sehingga motivasi itu terbentuk. 
2) Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodword dan Marquis 
a) Motif atau kebutuhan organis, misalnya kebutuhan untuk 
minum, makan, bernapas, seksual, berbuat, dan kebutuhan 
untuk beristirahat. 
b) Motif-motif darurat, yang termasuk dalam jenis motif ini antara 
lain yaitu dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk 
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membalas, untuk berusaha, dan dorongan untuk memburu. 
Motivasi jenis ini timbul karena rangsangan dari luar. 
c) Motif-motif objektif, dalam hal ini menyangkut kebutuhan 
untuk melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi. Motif-
motif ini muncul karena dorongan untuk dapat menghadapi 
dunia luar secara efektif. 
3) Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah 
Motivasi jasmani meliputi refleks, insting otomatis, dan 
nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah 
kemauan. 
4) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
a) Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal 
dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya 
melakukan tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi intrinsik 
siswa adalah perasaan menyayangi materi dan kebutuhannya 
terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa 
depan siswa yang bersangkutan (Syah, 2006: 136). 
b) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang 
dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk 
melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, peraturan atau 
tata tertib sekolah, suri teladan orangtua, guru, dan teman 
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merupakan contoh-contoh konkret motivasi ekstrinsik yang 
dapat menolong siswa untuk belajar (Kompri, 2016: 6). 
c. Fungsi Motivasi Belajar 
Purwanto (2012:70-71) menyebutkan bahwa motivasi 
memiliki beberapa fungsi yaitu: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. Motifasi itu 
berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan 
energy (kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan suatu tugas.  
2) Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah perwujudan suatu tujuan 
atau cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang 
harus ditempuh untuk mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan itu, 
makin jelas pula terbentang jalan yang harus ditempuh. 
3) Menyeleksi perbuatan kita, artinya menentukan perbuatan- 
perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi guna mencapai 
tujuan itu dengan menyampingkan perbuatan yang tak bermanfaan 
bagi tujuan itu. 
Djamarah (2011: 157) menyebutkan motivasi dalam belajar 
terdiri dari tiga fungsi: 
1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, 
tetapi karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk 
belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk 
memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. 
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Sesuatu yang belum diketahui itu akhirnya mendorong anak didik 
untuk belajar dalam rangka mencari tahu. Anak didikpun 
mengambil sikap seiring dengan minat terhadap suatu objek. Disini 
anak didik mempunyai keyakinan dan pendirian tentang apa yang 
seharusnya dilakukan untuk mencari tahu tentang sesuatu. Sikap 
itulah yang mendasari dan mendorong kea rah sejumlah perbuatan 
dalam belajar. Jadi, motivasi yang berfungsi sebagai pendorong ini 
mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik ambil dalam 
rangka belajar. 
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak 
didik itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang 
kemudian terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. Di sini anak 
didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan 
raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang cenderung 
tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. Sikap berada dalam 
kepastian perbuatan dan akal pikiran mencoba membelah nilia 
yang terpatri dalam wacana, prinsip, dalil, dan hokum, sehingga 
mengerti betul isi yang dikandungnya. 
3) Motivasi sebagai pengaruh perbuatan 
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi 
mana perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang 
diabaikan. Seorang anak didik yang ingin mendapatkan sesuatu 
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dari suatu mata pelajaran tertentu, tidak mungkin dipaksakan untuk 
mempelajari mata pelajaran yang lain. Pasti anak didik akan 
mempelajari mata pelajaran di mana tersimpan sesuatu yang akan 
dicari itu. Sesuatu yang akan dicari anak didik merupakan tujuan 
belajar yang akan dicapainya. Tujuan belajar itulah sebagai 
pengarah yang memberikan motivasi kepada anak didik dalam 
belajar. Konsentrasi yang penuh pada anak didik saat belajar akan 
bertujuan untuk mencari sesuatu yang ingin diketahui atau 
dimengerti akan cepat tercapai. Segala sesuatu yang mengganggu 
pikirannya dan dapat membuyarkan konsentrasinya diusahakan 
disingkirkan jauh-jauh, itulah peran motivasi yang dapat 
mengarahkan perbuatan anak didik dalam belajar.  
4) Pendorong usaha dan pencapaian prestasi  
Peserta didik melaksanakan segala sesuatu karena adanya 
motivasi. Motivasi tersebut merupakan pemicu bagi pencapaian 
prestasi (Priansa, 2014: 169). 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami 
perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologi dan 
kematangan psikologis siswa (Dimyati, 2006: 97-100). Dari hal 
tersebut maka terdapat unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa, yaitu: 
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1) Cita-cita atau Aspirasi Siswa 
Segi emansipasi kemandirian, keinginan yang terpuaskan 
dapat memperbesar kemauan dan semangat belajar. Dari segi 
pembelajaran, penguatan dengan hadiah atau juga hukuman akan 
dapat mengubah keinginan menjadi kemauan, dan kemudian 
kemauan menjadi cita-cita. Keinginan berlangsung sesaat atau 
dalam jangka waktu singkat, sedangkan kemauan dapat 
berlangsung dalam waktu yang lama. Seperti contoh cita-cita siswa 
untuk “menjadi seseorang” (misalnya seperti pemain bulu tangkis 
tingkat nasional) akan memperkuat semangat belajar dan 
megarahkan perilaku belajar, maka siswa tersebut akan rajin 
berolah raga, melatih napas, berlari, meloncat, disamping tekun 
berlatih bulu tangkis. Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar 
intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab tercapainya suatu cita-cita akan 
mewujudkan aktualisasi diri (Priansa, 2014: 181). 
2) Kemampuan siswa 
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan 
kemampuan atau kecakapan mencapainya. Misalnya seorang anak 
berkeinginan untuk bisa membaca, maka perlu dibarengi dengan 
kemampuan mengenal dan mengucapkan bunyi huruf-huruf. 
Latihan berulang kali dan kemampuannya mengucapkan huruf, 
maka keinginan anak untuk membaca akan terpenuhi. Keberhasilan 
tersebut memuaskan dan menyenangkan hatinya. Secara ringkas 
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dapat dikatakan bahwa kemampuan akan memperkuat motivasi 
anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 
3) Kondisi Siswa 
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 
mempengaruhi motivasi belajar. Misalnya seotang siswa yang 
sedang sakit, lapar, atau marah-marah akan mengganggu perhatian 
belajar. Sebaliknya, seorang siswa yang sehat, kenyang, dan 
gembira akan mudah memusatkan perhatian. Maka dari itu, kondisi 
jasmani dan rohani siswa berpengaruh pada motivasi belajar. 
4) Konsep Diri 
Berkaitan dengan cara berfikir peserta didik terhadap 
dirinya sendiri. Ketika peserta didik memiliki rasa percaya diri 
maka dia akan mampu melakukan sesuatu sesuai keinginannya, 
dan akan termotivasi untuk melakukan hal tersebut (Priansa, 2014: 
181).  
5) Kondisi Lingkungan Siswa 
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan 
tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. 
Sebagai anggota masyarakat maka siswa dapat terpengaruh oleh 
lingkungan sekitar. Bencana alam, tempat tinggal yang kumuh, 
ancaman rekan yang nakal, perkelahian antarsiswa, akan 
menganggu kesungguhan belajar. Sebaiknya sekolah yang indah, 
pergaulan siswa yang rukun, akan memperkuat motivasi belajar. 
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Oleh karena itu kondisi lingkungan sekolah yang sehat, kerukunan 
hidup, ketertiban pergaulan perlu dipertinggi mutunya. Lingkungan 
yang aman, tentram, tertib, dan indah, maka semangat dan motivasi 
belajar mudah diperkuat. 
6) Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran 
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur 
yang keberadaannya dalam proses belajar cenderung tidak stabil, 
kadang-kadang kuat, lemah, bahkan hilang sama sekali, khusnya 
pada saat kondisi yang sifatnya kondisional. Misalnya keadaan 
emosi, gairah belajar, dan situasi yang melingkupi peserta didik 
(Priansa, 2014: 183). 
7) Upaya Guru dalam Memotivasi Siswa 
Upaya yang dimaksud adalah bagaimana guru 
mempersiapkan srategi dalam memotivasi peserta didik agar 
mampu mengoptimalkan seluruh potensi yang ada dalam diri 
peserta didik (Djamarah, 2011: 168). 
8) Pengakuan 
Peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar dengan 
lebih giat apabila dirinya merasa dipedulikan, diperhatikan, atau 
diakui oleh keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan sosial 
tempat tinggal. Pengakuan itulah yang akan mendorong peserta 
didik untuk melakukan sesuatu sesuai dengan pengakuan tersebut. 
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9) Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dalam corak budaya pendidikan di kalangan 
pedesaan dan pesisir kota terkadang mempengaruhi motivasi 
belajar peserta didik. Pola pikir tradisioal yang menyatakan bahwa 
perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi, ini menyebabkan 
perempuan tidak mampu belajar dengan optimal. 
Syah (2006:132) menyatakan bahwa terdapat faktor dari luar 
dan dalam diri peserta didik yang mempengaruhi belajar, yaitu: 
1) Faktor Eksternal 
a) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, staf 
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi 
semangat belajar seorang siswa. 
b) Lingkungan nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial 
adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 
keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca 
dan waktu belajar yang digunakan siswa. 
2) Faktor Internal 
a) Faktor Pisiologis 
Faktor pisiologis merupakan kondisi umum jasmani dan 
tegangan otot yang menandai tingkat kebugaran organ-organ 
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tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan 
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 
b) Faktor psikologis 
Faktor psikologis meliputi: 
(1) Intelegensi Siswa 
Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) siswa tak 
dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat 
keberhasilan belajar siswa, ini bermakna, semakin tinggi 
kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin besar 
peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya semakin 
rendah kemampuan intelegensi seorang siswa maka 
semakin kecil peluangnya untuk memperoleh sukses. 
(2) Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon 
dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang, 
barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. 
(3) Bakat Siswa 
Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial 
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada 
masa yang akan datang. Dengan demikian, setiap orang 
pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai 
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prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas 
masing-masing. 
(4) Minat Siswa 
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat 
seperti yang dipahami orang selama ini dapat 
mempengaruhi kualitas pecapaian hasil belajar siswa dalam 
bidang studi tertentu. Seperti contohnya seorang siswa yang 
menaruh minat besar terhadap matematika akan 
memusatkan perhatian lebih banyak daripada siswa lainnya. 
Perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang 
memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat, dan 
akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan (Djamarah, 
2011: 166). 
(5) Motivasi Siswa 
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik 
manusia ataupun hewan yang mendorongnya utuk berbuat 
sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok 
daya untuk bertingkahlaku secara terarah. 
e. Sumber Motivasi Peserta didik 
Karwati (2014: 167) menyebutkan bahwa teori motivasi yang 
lazim digunakan untuk menjelaskan sumber motivasi peserta didik 
sedikitnya bisa digolongkan menjadi dua, yaitu: 
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1) Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 
diri setiap peserta didik sudah ada dorongan untuk melakukan 
sesuatu. Motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk 
motivasi yang di dalamnya aktivitas dimulai dan diteruskan 
berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak 
berkaitan dengan aktivitas belajarnya. Faktor individual yang 
biasanya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu adalah: 
a) Minat, peserta didik akan merasa terdorong untuk belajar, jika 
kegiatan belajar tersebut sesuai dengan minatnya. 
b) Sikap positif, peserta didik yang mempunyai sifat positif 
terhadap suatu kegiatan, maka ia akan berusaha sebisa mungkin 
menyelesaikan kegiatan tersebut dengan sebaik-baiknya. 
c) Kebutuhan, peserta didik mempunyai kebutuhan tertentu dan 
akan berusaha melakukan kegiatan apapun sesuai 
kebutuhannya. 
2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Motivasi 
ekstrinsik dapat juga dikatakan sebabagai bentuk motivasi yang 
didalamnya aktivitas dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan 
dari luar yang tidak berkaitan dengan dirinya. Motivasi ekstrinsik 
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ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar peserta didik, bisa dari 
suatu ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain, sehingga 
dengan keadaan demikian maka peserta didik mau melakukan 
sesuatu, seperti belajar. 
f. Tujuan Motivasi Belajar 
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah 
untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan 
dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh 
hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang guru, tujuan motivasi 
adalah untuk menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul 
keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajar, 
sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan 
dan ditetapkan di dalam kurikulum sekolah (Purwanto, 2007: 73). 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan objek 
yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan persepsi, 
perbandingan maupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian 
tersebut.  
Penelitian yang relevan diantaranya, dilakukan oleh Ummu 
Habibah (2014) Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap 
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas V SDIT Al 
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Falaah Sambi Boyolali Tahun Pelajaran 2014/2015. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kuantitatif eksperimen dilaksanakan di 
SDIT Al Falaah Sambi Boyolali pada bulan November sampai Desember 
2014, siswa yang menjadi populasi sebanyak 60 siswa dan yang menjadi 
sampel sebanyak 60 siswa dengan tehnik Total Sampling. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan berupa angket. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana motivasi siswa ketika pembelajaran itu 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya. Dari hasil penelitian ini 
adalah (1) Motivasi belajar siswa dengan mengguakan metode tutor sebaya 
pada pelajaran PAI memperoleh nilai rata-rata sebanyak 64,1 dan 
tergolong dalam kategori sangat tinggi. (2) Motivasi belajar siswa dengan 
menggunakan STAD (Student Teams Achievment Division) pada pelajaran 
PAI memperoleh nilai rat-rata sebanyak 57,23 dan tergolong dalam 
kategori tinggi. (3) Hasil analisis data menggunakan analisis tes 
Kolmogorov-Smirnov dua sampel diperoleh kDhitung sebesar (0,4), 
kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan taraf signifikan 5% 
dengan kDtabel (0,34). Karena kDhitung (0,4) > (0,34) harga ttable maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara motivasi belajar siswa yang meggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya dengan metode pembelajaran STAD (Student 
Teams Achievment Division) pada pelajaran Pendidikan Agama Islam 
siswa kelas V di SDIT Al-Falaah Sambi Boyolali Tahun Pelajaran 
2014/2015. 
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Ibnu Majah (2016) dalam judul Pengaruh Media Animasi Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam di MTs N Tinawas Nogosari Boyolali. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif eksperimen, siswa yang menjadi 
populasi sebanyak 186 siswa dan yang menjadi sampel 60 siswa, dengan 
teknik total sampling. Instrument pengumpulan data yang digunakan 
berupa angket. Teknik analisis data yang dipergunakan adalah analisis 
unit, uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas, dan untuk 
uji hipotesis menggunakan t-test sampel independen. Dari hasil penelitian 
ini adalah (1) Motivasi Belajar siswa dengan menggunakan media 
Animasi padapelajaran SKI memperoleh nilai rata-rata 80,07 dan nilai 
terbanyak antara 79-83 yaitu sebanyak 9 siswa (30%). (2) Motivasi Belajar 
siswa dengan menggunakan metode Power Point pada pelajaran SKI 
memperoleh nilai rata-rata 75,57 dan nilai terbanyak antara 73-76 yaitu 
sebanyak 8 siswa (26,7%). (3) Hasil uji Independen sampel t test diperoleh 
nilai sig 0,011 < 0,050, dengan perbandingan nilai rata-rata motivasi 
belajar siswa dengan menggunkan animasi power point adalah 80,07 > 
75,57, berarti penggunaan media pembelajaran animasi lebih efektif 
daripada menggunakan power point di MTs N Tinawas, Nogosari, 
Boyolali tahun ajaran 2015/2016. 
Viki Nur Azizah (2016) Pengaruh Keberadaan Orang Tua 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2015/2016. Metode penelitian yang digunakan adalah 
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penelitian komparatif. Dalam penelitian ini populasinya adalah 256 siswa 
dengan sampel 156 siswa. Dalam penelitian ini diperoleh thitung 0,854 < 
ttabel 1,960 dengan taraf signifikan 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak 
sehingga tidak terdapat pengaruh keberadaan orang tua terhadap motivasi 
belajar siswa di MTsN Bendosari Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Erna Nur Fitriyani (2015) Hubungan Persepsi tentang sekolah 
gratis dengan motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Bekonang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Erna menunjukkan 
R hitung sebesar 0,379, kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan R 
table pada N= 180 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0,146. Karena Rhitung 
(0,379) > Rtable (0,146) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi ada 
hubungan positif yang signifikan antara persepsi siswa tentang sekolah 
gratis dengan motivasi belajar siswa kelas VIII Mts N Bekonang. 
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini berbeda dengan 
ketiga penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Letak perbedaan 
dengan penelitian sebelumnya adalah dalam pengelompokan kelas, yaitu 
pengelompokan kelas putra dan kelas putri, peneliti lebih menekankan 
untuk memaksimalkan program pengelompokan kelas yang ada di 
sekolahan tersebut agar tercapai tujuan yang diharapkan, yakni dengan 
pengelompokan kelas tersebut diharapkan siswa lebih termotivasi saat 
belajar. 
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C. Kerangka Berfikir 
Pengelompokan peserta didik adalah pengelompokan siswa yang 
mempunyai kesamaan yang akan dikendalikan sehingga pembelajaran 
menjadi dinamis, efektif, dan produktif. Pengelompokan peserta didik di 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir berdasarkan jenis kelamin yaitu antara 
siswa putra dan putri dengan ruang terpisah, interaksi sosial yang terjadi 
yaitu antara siswa putra dengan putra, dan siswi putri dengan putri, dalam 
kegiatan pembelajaran maupun ekstra-kurikuler, tempat olahraga, dan 
kantin. Pengelompokan siswa putra dan putri dilakukan untuk mencegah 
terjadinya fitnah dan pergaulan bebas yang tidak diharapkan. 
Kelas yang dihuni oleh siswa putra atau siswi putri saja 
kemungkinan besar antara anggota kelas akan terjalin suatu hubungan 
timbal balik yang lebih positif dibanding kelas campuran. Keadaan kelas 
dengan interaksi yang baik juga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar. interaksi yang timbul dari kelas putra dan 
kelas putri diharapkan lebih baik dalam kegiatan belajar mengajarnya, 
sehingga hasil belajar kelas putra dan kelas putri juga diharapkan lebih 
baik. 
Motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa sangat diperlukan ketika 
dalam proses pembelajaran karena untuk mencapai sebuah tujuan 
pembelajaran. Motivasi belajar siswa berasal dari dalam diri dan dari luar 
diri siswa. Motivasi belajar yang bersumber dari dalam diri peserta didik 
berupa minat, sikap yang positif, kebutuhan. Sedangkan motivasi belajar 
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yang berasal dari luar diri peserta didik berupa ajakan, suruhan, paksaan 
dari orang lain atau teman sebaya. Untuk mengetahui seberapa motivasi 
belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 
beberapa ciri diantaranya tidak mudah putus asa dengan hasil yang 
diperoleh, ulet dalam menghadapi kesulitan saat belajar, mempunyai 
hasrat atau keinginan untuk berhasil. Motivasi belajar salah satunya 
dipengaruhi oleh teman sebaya yaitu interaksi sosial antara siswa dengan 
siswa, dan siswi dengan siswi hal ini terjadi dalam kegiatan pembelajaran, 
kegiatan ekstrakurikuler, tempat olahraga, dan kantin yang terpisah. Dari 
beberapa uraian diatas, maka dirumuskan bahwa terdapat pengaruh 
pegelompokan peserta didik terhadap motivasi belajar siswa.  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2014: 64). Hipotesis 
merupakan asumsi atau dugaan logis yang memberikan jawaban sementara 
tentang permasalahan riset berdasarkan penyelidikan awal (Darmawan, 
2016: 33). Siregar (2017: 38) menyatakan bahwa hipotesis penelitian 
merupakan anggapan dasar peneliti terhadap suatu masalah yang sedang 
dikaji, dalam hipotesis ini peneliti menganggap benar hipotesisnya yang 
kemudian akan dibuktikan secara empiris melalui penguji hipotesis dengan 
menggunakan data yang diperoleh selama melakukan penelitian.  
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, selain itu hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, sebelum jawaban 
yang empirik (Darmawan, 2016: 120). Beberapa dari pendapat dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara dan berupa 
kesimpulan yang belum sempurna dari sebuah penelitian, sehingga perlu 
adanya pembuktian dan pengujian hipotesis dengan menggunakan data 
yang diperoleh selama melakukan penelitian. 
Berdasarkan dengan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, 
maka peneliti merumuskan hipotesis yaitu: 
Ha : Ada pengaruh antara pengelompokan peserta didik terhadap 
motivasi belajar PAI siswa kelas VII SMP Islam Nurussalam Al 
Khoir Tahun Pelajaran 2017/2018. 
H0  : Tidak ada pengaruh antara pengelompokan peserta didik terhadap 
motivasi belajar PAI siswa kelas VII SMP Islam Nurussalam Al 
Khoir Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2016: 36). Darmawan (2016: 37) menyatakan bahwa  
penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 
mengenai apa yang ingin kita ketahui. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif korelasi. Penelitian ini menggunakan metode yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara pengelompokan 
peserta didik putra dan putri dengan motivasi belajar PAI siswa kelas VII 
SMP Nurussalam Al-Khoir tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini 
menggunakan variabel bebas dan variable terikat. Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah Pengelompokan kelas (X), sedangkan variabel terikatnya 
adalah motivasi belajar (Y), dengan menggunakan analisis korelasi, mencari 
pengaruh antara pengelompok kelas dengan motivasi belajar. Pada penelitian 
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ini menggunakan langkah yang sistematis, terarah, dan menggunakan uji 
validitas dan reliabiilitas, maka dari itu data yang didapatkan benar- benar 
valid dan reliabel. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Nurussalam Al Khoir 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Peneliti melakukan penelitian di SMP Islam 
Nurussalam Al Khoir karena ditemukan permasalahan mengenai 
menurunnya motivasi belajar PAI siswa kelas VII yang di akibatkan oleh 
pengelompokan peserta didik putra dan putri di sekolah tersebut 
sehingga dilakukan suatu penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Juni 2018, 
secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi: pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin penelitian, penyusunan instrumen. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan yaitu uji coba instrumen, pengambilan data baik dengan 
angekt maupun dokumen.  
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c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisi data-data yang telah terkumpul dan 
penyelesaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh penelitian untuk mempelajari dan kemudian ditasik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 117). Winarsunu (2009: 11) 
menyatakan bahwa populasi adalah seluruh individu yang dimaksudkan 
untuk diteliti, dan yang nantinya akan dikenai generalisasi, generalisasi 
adalah suatu cara pengambilan kesimpulan terhadap kelompok individu 
yang lebih luas jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh dari 
sekelompok individu yang sedikit jumlahnya. Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SMP Islam Nurussalam 
Al-Khoir kelas VII yang berjumlah 52 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 81). Siregar (2017: 30) 
menyatakan bahwa sampel adalah suatu prosedur pengambilan data di 
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mana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.  
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling menurut Sugiyono (2011: 81) adalah teknik 
untuk mengambil sampel. Dalam rangka pengambilan sampel ini karena 
jumlah populasi kurang dari 100 siswa, maka seluruh populasi dijadikan 
sampel.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-
alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya pada 
penelitian lapangan teknik yang digunakan berupa angket. Angket merupakan 
teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono, 2014: 142). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode angket (kuesioner). 
Angket ini digunakan untuk mendapatkan data tentang motivasi 
belajar PAI siswa kelas VII SMP Islam Nurussalam Al-Khoir dari kelas putra 
dan putri. Jenis angket yang digunakan adalah angket langsung dan bersifat 
tertutup yang sekaligus menyediakan alternatif jawaban. Responden atau 
siswa memberikan jawaban dengan memilih salah satu alternatif jawaban 
yang telah disediakan. Sebelum menyusun angket, terlebih dahulu dibuat 
konsep alat ukur yang mencerminkan isi kajian teori. Konsep alat ukur ini 
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berisi kisi-kisi angket. Konsep selanjutnya dijabarkan dalam variabel dan 
indikator yang disesuaikan dengan tujuan penilaian yang hendak dicapai, 
selanjutnya indikator ini digunakan sebagai pedoman dalam menyusun item-
item angket. 
Penyusunan angket menggunakan model skala Likert, skala ini 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014: 93). 
Menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pernyataan atau pertanyaan. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel pengelompokan peserta didik adalah 
pengelompokan peserta didik berdasarkan jenis kelamin, yaitu 
pengelompokan kelas putra dan putri. Definisi konseptual variabel 
motivasi belajar PAI adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa 
dalam melakukan perubahan tingkah laku dengan beberapa indikator atau 
unsur yang mendukung dalam meningkatkan belajar PAI untuk mencapai 
tujuan. 
 
 
46 
 
 
 
2. Difinisi Operasional Variabel 
Definisi opersional pengelompokan peserta didik yaitu berisi 
tentang aspek-aspek hubungan pertemanan, pola interaksi, proses 
pembelajaran, sosialisasi. Sedangkan definisi operasional motivasi 
belajar siswa, yaitu: 
a. Faktor Intrinsik 
b. Faktor Ekstrinsik 
3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Kisi-kisi instrumen merupakan satu langkah yang harus dilakukan 
sebelum melakukan penyusunan angket. Kisi-kisi instrumen dilakukan 
sebagai pedoman dalam menyusun angket, dengan tujuan agar 
penyusunan instrumen sesuai dengan tujuan  penelitian. Selain itu agar 
instrumen dapat menjadi instrumen yang valid dan reliabel. 
Kisi-kisi dikembangkan berdasarkan landasan teori yang 
mendukung penelitian ini. Kisi-kisi instrumen penelitian pengelompokan 
peserta didik dan motivasi belajar antara lain: 
Tabel 3.1.  
Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar PAI 
Variabel Indikator No.Item 
Jumlah 
Item 
Motivasi 
belajar 
siswa 
Adanya kemauan dan cita-cita masa depan 
6, 29 2 
Memiliki kemampuan dalam belajar, tidak 
putus asa, dan tidak merasa cukup puas 
dengan hasil yang diperoleh 1,7,16 3 
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PAI 
Menunjukkan minat pada suatu tugas 
4, 38 2 
Kondisi ketika belajar  5,10,18,28,35 5 
Adanya percaya diri dalam melakukan 
suatu kegiatan 
12, 25,34,30 4 
Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
13, 15, 24 3 
Materi saat pembelajaran 23,32,37 3 
Adanya keinginan berhasil 20, 27,31 3 
Adanya kebutuhan belajar 8, 11, 22, 26 4 
Penghargaan dalam belajar 2, 9, 14, 17 4 
Sikap mengajar (guru) 3, 19,39 3 
Hubungan pertemanan 21,36,40 3 
 
Adapun pemberian skor menggunakan model skala Likert. 
Jawaban dati item instrument yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat sampai negatif. 
 Tabel 3.2  
Skor Angket Motivasi Belajar PAI Siswa
 
Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-ragu (R) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
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Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji instrumen untuk 
mengetahui validitas dan reabilitas suatu instrumen. Dalam rangka 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrument, peneliti melakukan uji 
coba instrument di SMP Insan Kamil Karanganyar. Input dari uji 
instrumen ini berasal dari objek atau gejala yang akan diselidiki yang 
telah tersusun secara sistematis. Instrumen yang baik harus memenuhi 
dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Oleh karena itu, uji 
instrument meliputi: 
a. Uji Validitas 
Validitas berarti kesucian alat ukur dengan apa yang hendak 
diukur, artinya alat ukur yang digunakan dalam pengukuran dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Jadi, Validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006: 144). Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang dinginkan serta 
dapat mengungkap data dan variabel yang diteliti secara tepat. 
Untuk mendapatkan korelasi digunakan koefisien product 
moment, yaitu: 
rxy=  
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Keterangan: 
 = Korelasi antara skor item dengan skor data total 
N = Jumlah subyek/responden 
X = Skor item butir soal 
Y = Jumlah skor seluruh item soal 
Kriteria keputusan keahlian angket dinyatakan dalam nilai r 
yang diperoleh dari perhitungan ( lebih besar daripada nilai  
( ) dengan taraf signifikan 5%, maka butir-butir pernyataan 
kuesioner adalah valid. 
Bila rhitung > rtabel maka butir dinyatakan Tidak Valid 
Diketahui: 
Tabel.3.3 
Uji Validitas Butir Angket Motivasi Belajar PAI 
Ʃ X 89 
(Ʃ X)2 7921 
Ʃ XY 13601 
N 23 
N. ƩXY 312823 
ƩX. ƩY 309987 
{N. ƩX2-(ƩX)2} 244 
{N. ƩY2-(ƩY)2} 120834 
BARIS  ATAS 2836 
BARIS BAWAH 29483496 
AKAR BARIS BAWAH 5429.870 
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rxy=  
 
rxy=  
 
rxy=  
 
rxy= 0,522 
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel 
dengan N= 23 dan taraf signifikasi 5% diperoleh 0,402. Karena rhitung 
(0,522) > rtabel (0,402), maka item no. 3 dinyatakan valid. Untuk 
perhitungan validitas instrumen item no. 1 sampai no. 40, 
menggunakan cara dan langkah yang sama. 
Tabel. 3.4 
Hasil Uji Coba Validitas Motivasi Belajar PAI 
No. butir rxy r table Kriteria 
1 0,514 0,402 VALID 
2 0,426 0,402 VALID 
3 0,522 0,402 VALID 
4 0,123 0,402 Tidak Valid 
5 0,429 0,402 VALID 
6 0,305 0,402 Tidak Valid 
7 0,783 0,402 VALID 
8 0,092 0,402 Tidak Valid 
9 0,592 0,402 VALID 
10 0,535 0,402 VALID 
11 -0,447 0,402 Tidak Valid 
12 0,433 0,402 VALID 
51 
 
 
 
13 0,041 0,402 Tidak Valid 
14 0,815 0,402 VALID 
15 0,555 0,402 VALID 
16 0,548 0,402 VALID 
17 0,668 0,402 VALID 
18 0,786 0,402 VALID 
19 -0,046 0,402 Tidak Valid 
20 0,484 0,402 VALID 
21 0,557 0,402 VALID 
22 0,493 0,402 VALID 
23 0,694 0,402 VALID 
24 -0,169 0,402 Tidak Valid 
25 0,460 0,402 VALID 
26 0,032 0,402 Tidak Valid 
27 0,448 0,402 VALID 
28 0,124 0,402 Tidak Valid 
29 0,558 0,402 VALID 
30 0,436 0,402 VALID 
31 0,543 0,402 VALID 
32 0,868 0,402 VALID 
33 0,701 0,402 VALID 
34 0,295 0,402 Tidak Valid 
35 0,548 0,402 VALID 
36 0,402 0,402 VALID 
37 -0,061 0,402 Tidak Valid 
38 0,147 0,402 Tidak Valid 
39 0,726 0,402 VALID 
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40 0,174 0,402 Tidak Valid 
 
b. Uji Reliabilitas 
Penelitian ini menggunakan rumus belah dua untuk mencari 
reliabilitas angket maupun tes. Analisis ini dilakukan satu kali 
percobaan dan satu instrumen (tes dan angket). Suharsimi (2002:92) 
menyatakan bahwa pada waktu membelah dua dan 
mengkorelasikannya baru diketahui reliabilitas separo tes. Untuk tes 
dibagi menjadi dua bagian sehingga jumlah tes harus genap jadi 
seimbang (ganjil-genap/atas-bawah) Rumus belah dua adalah sebagai 
berikut: 
r11 =  
keterangan: 
r11  = Reliabilitas instrumen 
rxy  = korelasi antara skor-skor setiap belahan  
Dengan kesimpulan apabila rhitung > rtabel dengan derajat 
signifikan 5 % maka instrumen dikatakan Reliabel. 
Tabel.3.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
ƩX 1758 
ƩY 1725 
ƩX² 135880 
ƩY² 130939 
(ƩX)² 3090564 
(ƩY)² 2975625 
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ƩXY 132941 
N 23 
N.ƩXY 3057643 
ƩX.ƩY 3032550 
{N.ƩX²-(ƩX)²} 34676 
{N.ƩY²-(ƩY)²} 35972 
BARIS ATAS 25093 
BARIS BAWAH 1.25E+09 
AKAR BARIS BAWAH 35318.05589 
R HITUNG 1/2 1/2 0.710486446 
R11 0.830741977 
R Tabel 0.402 
rxy=  
 
rxy=  
 
rxy=  
 
rxy=  
rxy= 0,710 
 
Hasil hitung produck moment merupakan korelasi ½ penuh 
kemudian dihitung dengan korelasi penuh dengan rumus belah dua: 
rgg =  
rgg =  
rgg =  
rgg = 0,830 
Harga rgg dikonsultasikan dengan harga rtabel sebesar 0.402. 
Karena rgg (0,830) > rtabel (0,402) maka instrumen motivasi belajar 
PAI dinyatakan reliabel. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah satu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam 
menganalisis data diperlukan analisis unti, meliputi mean, median, dan modus 
dan juga uji prasyarat meliputi normalitas. 
1. Analisis Unit 
a. Mean (Me) 
Mean adalah teknik penjelaasan kelompok yang didasarkan 
atas rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2007: 49). Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai-
nilai yang diperoleh dari masing-masing variabel penelitian tersebut. 
Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Me =   
Keterangan : 
Me  = Mean (rata-rata) 
Ʃ xi =  Jumlah Nilai x ke-i sampai ke-n 
n  = Jumlah individu
 
(Sugiyono, 2007: 49). 
b. Median (Md) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
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yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2007: 48). Untuk 
mencari besar nilai tengah adalah sebagai berikut: 
Md = b + p ( ) 
Keterangan:  
Md  = Median 
b  = Batas bawah dimana median akan terletak 
p  = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
n  = Banyak data 
F  = Jumlah semua frekuensi sebelum median 
f  = Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2007 : 53) 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) 
atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 
2007:47). Untuk mendapatkan nilai modus digunakan rumus sebagai 
berikut: 
Mo = b + p( ) 
Keterangan : 
Mo = Modus. 
B = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 
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b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang banyak) dikurangi kelas interval terbanyak sebelumnya. 
b2   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya (Sugiyono, 2007: 52). 
d. Standar Deviasi 
Standar Deviasi adalah alat statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan variabelitas suatu distribusi maupun variabelitas 
beberapa distribusi (Bungin, 2014: 189). Untuk menghitung Standar 
Deviasi digunakan rumus:
 
S=    
Keterangan : 
S   = Standar deviasi 
xi  = Titik tengah 
x   = Rata-rata hitung  
n  = Jumlah Responden (Sugiyono, 2011: 58). 
2. Uji Prasyarat 
Setelah data diperoleh dari pelaksanan penelitian yang dilakukan 
selanjutnya adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun pengujian 
data adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunakan 
uji Chi Kuadrat (X
2
), dimana Chi Kuadrat (X
2
) adalah teknik statistik 
yang digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri 
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atas dua atau lebih kelas dimana  data terbentuk nominal dan datanya 
besar. Rumus Chi Kuadrat (X
2
) sebagai berikut: 
 = ∑  
Keterangan: 
 = Chi Kuadrat 
 = Frekuensi Observasi 
 = Frekuensi Harapan 
Hasil perhitungan hitung dikonsultasikan dengan tabel chi 
kuadrat adalah jika hitung > tabel maka didapat dikatakan distribusi 
data tidak normal, dan jika hitung < tabel maka data dapat dikatakana 
distribusi normal (Sugiyono, 2006: 104). 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan teknik korelasi Spearman Rank. 
Teknik Korelasi Spearman Rank adalah bekerja dengan data ordinal atau 
berjenjang atau rangking, dan bebas distribusi. Korelasi Spearman Rank, 
sumber data untuk kedua variabel yang akan dikonversikan dapat berasal 
dari sumber yang tidak sama, jenis data yang dikorelasikan adalah data 
ordinal, serta data dari kedua variabel tidak harus membentuk distribusi 
normal (Sugiyono, 2007: 244). 
Rumus korelasi Spearman Rank: 
ᵨ=  
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Keterangan: 
ᵨ = Koefisien korelasi Spearman Rank 
n = jumlah sampel 
bi = pengurangan rangking X1 dengan rangking X2 
(Sujarweni dkk, 2012: 65) 
Jika ᵨhitung > ᵨtabel derajat kepercayaan 5% maka Ho ditolak sehingga 
terdapat pengaruh pengelompokan peserta didik terhadap motivasi belajar 
siswa.  
Untuk melihat seberapa besar karakteristik antar variabel, maka 
harus mengkuadratkan nilai r, yaitu menggunakan koefisien determinasi: 
KD= r
2
 X 100%. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengelompokan Peserta 
Didik Terhadap Motivasi Belajar PAI Pada Siswa Kelas VII SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir Tahun Pelajaran 2017/2018” diperoleh data sebagai 
berikut: 
Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 52 siswa. Dari 
populasi tersebut, seluruhnya dijadikan sebagai bahan penelitian yaitu 
sebanyak 52 siswa. Gambaran data secara utuh dapat dilihat pada deskripsi 
dari masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas VII (Homogen) 
Data motivasi belajar PAI kelas VII SMP Islam Nurussalam 
Al-Khoir tahun pelajaran 2017/2018 diperoleh dengan menyebar 
angket kepada 26 responden. Berdasarkan perolehan data yang 
terkumpul dapat diketahui bahwa skor tertinggi 127, skor terendah 78. 
Distribusi data motivasi belajar PAI Kelas VII SMP Islam Nurussalam 
Al-Khoir tahun pelajaran 2017/2018 dikategorikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Hasil Analisis Unit Variabel Motivasi Belajar Siswa Kelas VII 
(Homogen) 
 
MIN 78 
MAX 127 
MEAN 107,730 
MEDIAN 109 
MODUS 113,5 
STANDAR DEVIASI 12,192 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data motivasi belajar PAI kelas 
VII Putri SMP Islam Nurussalam Al-Khoir tahun 2017/2018, skor 
tertinggi 127 dan skor terendah adalah 78. Rata-rata yang diperoleh 
107,730; median 109; modus 113,5; dan standar deviasi 12,192 
(Lampiran). 
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata 
yang diperoleh adalah 107,730; median 109; modus 113,5 menunjukan 
bahwa motivasi belajar PAI Kelas VII Homogen termasuk dalam 
kategori sedang. Standar deviasi 12,192 menjelaskan tentang 
simpangan baku dari data-data yang telah disusun. 
61 
 
 
 Tabel.4.2 
Persentase Motivasi belajar PAI 
 
 
Berdasarkan hasil hitungan diperoleh data dengan kategori 
tinggi sebanyak 22,222%. Data dengan kaegori sedang diperoleh 
sebanyak 66,665 %. Sedangkan data dengan kategori rendah diperoleh 
sebanyak 11,11%. Bahwa tingkat motivasi belajar PAI Kelas VII 
homogen SMP Islam Nurussalam Al-Khoir tahun pelajaran 2017/2018 
menunjukan interval 75-83 terdapat 1 siswa atau 3,703%, interval 84-
92 terdapat 2 siswa atau 7,407%, interval 93-101 terdapat 5 siswa atau 
18,518%. Interval 102-110 terdapat 6 siswa atau 22,222%, interval 
111-119 terdapat 7 siswa atau 25,925%, interval 120-128 terdapat 6 
siswa atau 22,222%.  
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa 
motivasi belajar PAI Kelas VII homogen SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir tahun pelajaran 2017/2018 pada interval 75-92 dikategorikan 
rendah sebanyak 3 siswa atau 11,110%, pada interval 93-119 
dikategorikan sedang sebanyak 18 siswa atau 66,665 %, pada interval 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
75-83 1 3.703 
Rendah 
84-92 2 7.407 
93-101 5 18.518 
Sedang 102-110 6 22.222 
111-119 7 25.925 
120-128 5 22.222 Tinggi 
Jumlah 26 100%   
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120-128 dikategorikan tinggi sebanyak 6 siswa atau 22,222%. 
Sehingga hasil tersebut menunjukan motivasi belajar PAI Kelas VII 
homogen SMP Islam Nurussalam Al-Khoir tahun pelajaran 2017/2018 
berada dalam kategori sedang. Artinya motivasi siswa dalam belajar 
PAI perlu ditingkatkan. 
Hasil tersebut dapat diketahui bahwa hasil penelitian untuk 
motivasi belajar PAI Kelas VII A termasuk dalam kategori sedang.  
Data tersebut dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.1 
Diagram frekuensi motivasi belajar PAI 
2. Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas VII  (campuran)  
Data motivasi belajar PAI kelas VII SMP Islam Nurussalam 
Al-Khoir tahun pelajaran 2017/2018 diperoleh dengan menyebar 
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angket kepada 26 responden. Berdasarkan perolehan data yang 
terkumpul dapat diketahui bahwa skor tertinggi 121, skor terendah 80. 
Distribusi data motivasi belajar PAI Kelas VII SMP Islam Nurussalam 
Al-Khoir tahun pelajaran 2017/2018 dikategorikan sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Unit Variabel Motivasi Belajar Siswa Kelas VII 
campuran 
 
MIN 121 
MAX 80 
MEAN 101,346 
MEDIAN 105,785 
MODUS 107,5 
STANDAR DEVIASI 8,127 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data motivasi belajar PAI 
kelas VII campuran SMP Islam Nurussalam Al-Khoir tahun 
2017/2018, skor tertinggi  adalah 121 dan skor terendah adalah 80. 
Rata-rata yang diperoleh adalah 101,346; median 105,785; modus 
107,5 dan standar deviasi 8,127 (Lampiran). 
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata 
yang diperoleh adalah 101,346; median 105,785; modus 107,5 
menunjukan bahwa motivasi belajar PAI siswa kelas VII campuran 
termasuk dalam  kategori sedang. Standar deviasi 8,127  menjelaskna 
tentang simpangan baku dari data-data yang telah disusun. 
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Tabel 4.4 
Persentase motivasi belajar PAI 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
80-87 1 3.846154 
Rendah 
88-95 4 15.38462 
96-103 6 23.07692 
Sedang 
104-111 7 26.92308 
112-119 6 23.07692 
Tinggi 
120-127 2 7.692308 
Jumlah 26 100   
 
Berdasarkan hasil hitungan diperoleh data dengan kategori 
tinggi sebanyak 30,768%. Data dengan kaegori sedang diperoleh 
sebanyak 49,99 %. Sedangkan data dengan kategori rendah 
diperoleh sebanyak 19,23%.Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
menunjukan bahwa Motivasi belajar PAI pada kategorikan rendah 
sebanyak 5 siswa atau 19,23%, pada kategorikan sedang sebanyak 
13 siswa atau 50%, pada kategorikan tinggi sebanyak 8 siswa atau 
30,768%. Sehingga hasil tersebut menunjukan motivasi belajar 
PAI berada dalam kategori sedang. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa hasil penelitian untuk motivasi belajar PAI Kelas 
VII campuran termasuk dalam kategori sedang.  Data tersebut 
dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 
Diagram frekuensi motivasi belajar PAI 
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Penelitian ini menggunakan analisis korelasi spearman rank 
sehingga ada persyaratan yang harus dipenuhi sebelum analisis 
dilaksanakan. Hal tersebut untuk memperkecil terjadinya 
penyimpangan. persyaratan itu adalah uji prasyarat analsis yaitu uji 
normalitas. 
Uji normalitas digunakan mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal. penelitian ini 
menggunakan uji statistik Chi Kuadrat (χ2), yang selanjutnya harga  
(χ2), dikonsultasikan dengan (χ2)tabel. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar PAI Kelas VII 
No. Variabel χ²hitung χ²tabel Kriteria 
1 
Motivasi belajar PAI 
kelas VII homogen 
11,000 11,070 Berdistribusi normal 
2 
Motivasi belajar PAI 
kelas VII campuran 
3,444 11,070 Berdistribusi normal 
 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 11,06. 
Sedangkan χ²tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 
5% didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung (11,0) 
lebih kecil dari harga χ²tabel (11,070), maka data nilai motivasi belajar 
PAI siswa kelas VII A (homogen) berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 3,444. 
Sedangkan χ²tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 
5% didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung 
(3,444) lebih kecil dari harga χ²tabel (11,070), maka data nilai motivasi 
belajar PAI siswa kelas VII B (campuran) berdistribusi normal. 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan mengetahui 
pengaruh pengelompokan peserta didik terhadap motivasi belajar PAI 
siswa Kelas VII SMP Islam Nurussalam Al-Khoir tahun pelajaran 
2017/2018. Untuk pengujian hipotesis yang digunakan adalah dengan 
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teknik korelasi Spearman Rank. Dengan menggunakan rumus 
Spearman Rank dapat diketahui pengaruh pengelompokan peserta 
didik putra dan putri kelas VII terhadap motivasi belajar PAI dengan 
melihat konsultasi tabel Spearman Rank. 
Tabel.4.6 
Hasil Hipotesis Pengaruh Pengelompoan Peserta Dididk 
Terhadap Motivasi Belajar PAI  
No 
 
Homogen 
(Xi) 
Campuran 
(Yi) 
Rangking 
Xi 
Rangking 
Yi 
(Xi-Yi) 
(bi)
2
 
bi 
1 127 100 1 18 -17 289 
2 115 113 10.5 6 4.5 20.25 
3 92 102 24 16.5 7.5 56.25 
4 90 95 25 21 4 16 
5 106 99 16 19 -3 9 
6 110 98 15 20 -5 25 
7 111 111 13.5 9.5 4 16 
8 112 89 12 25 -13 169 
9 125 111 2.5 9.5 -7 49 
10 100 114 21 4 17 289 
11 97 121 22.5 1 21.5 462.25 
12 119 106 7 12 -5 25 
13 125 116 2.5 3 -0.5 0.25 
14 121 113 5 6 -1 1 
15 101 90 19.5 24 -4.5 20.25 
16 116 120 9 2 7 49 
17 120 105 6 13.5 -7.5 56.25 
18 122 105 4 13.5 -9.5 90.25 
19 111 110 13.5 11 2.5 6.25 
20 118 113 8 6 2 4 
21 101 96 19.5 20 -0.5 0.25 
22 105 102 17 16.5 0.5 0.25 
23 102 104 18 15 3 9 
24 115 112 10.5 8 2.5 6.25 
25 97 94 22.5 23 -0.5 0.25 
26 78 80 26 26 0 0 
          2 1669 
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Uji Hipotesis dengan menggunakan rumus Spearman Rank sebagai 
berikut: 
ᵨ =  
ᵨ =  
ᵨ =  
ᵨ =  
ᵨ = 0,05861 
ᵨ =  
Untuk mengetahui harga ᵨ signifikan atau tidak, harus 
dikonsultasikan  dengan ᵨ tabel. Berdasarkan analisis data diperoleh 
nilai ᵨ hitung sebesar 0,941 kemudian  nilai tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai rtabel  pada N = 52 dan signifikansi sebesar 5% sebesar 
0,392 karena ᵨ hitung (0,392) > ᵨ tabel (0,941) maka hipotesis diterima 
yaitu terdapat pengaruh pengelompokan peserta didik terhadap 
motivasi belajar PAI siswa kelas VII SMP Islam Nurussalam Al Khoir 
tahun pelajaran 2017/2018. 
C. Pembahasan 
 Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa ada 
pengaruh pengelompokan peserta didik terhadap motivasi belajar PAI 
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pada siswa kelas VII SMP Islam Nurussalam Al-Khoir tahun pelajaran 
2017/2018. Hal ini berarti apabila siswa dikelompokkan sesuai jenis 
kelamin, yaitu kelas putra dan putri memiliki motivasi belajar PAI yang 
tinggi.  
 Pada variabel motivasi belajar PAI, diketahui dari 40 butir 
instrumen terdapat 27 butir yang dinyatakan valid dan dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian untuk kelas VII Homogen dan campuran. 
Hasil analisis variabel motivasi belajar PAI siswa kelas VII A (homogen) 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir dengan sampel sebanyak 26 siswa. 
Terdapat kategori rendah sebanyak 3 siswa atau 11,11%; dalam kategori 
sedang terdapat 18 siswa atau 66,665%; dan dalam kategori tinggi terdapat 
5 siswa atau 22,222%. Hasil tersebut menunjukan bahwa motivasi belajar 
PAI siswa kelas VII homogen dalam katogori sedang. Mempunyai nilai 
tertinggi 127 dan nilai yang terendah 78. 
 Rata-rata yang diperoleh dari angket motivasi belajar PAI siswa 
kelas VII homogen adalah 107,730. Rata-rata tersebut berada pada interval 
102-110 dimana interval tersebut terletak pada kategori sedang.  
Sementara nilai tengah sebesar 109, nilai tersebut terletak pada interval 
102-110, di mana interval tersebut terletak pada kategori sedang. Dari data 
yang diperoleh, data yang paling sering keluar adalah 110,5. Nilai tersebut 
berada pada interval 111-119. Standar deviasi yang diperoleh dari angket 
motivasi belajar PAI siswa kelas VII homogen adalah 12,192 nilai tersebut 
menjelaskan tentang simpangan baku dari data-data yang telah disusun. 
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 Penelitian ini memperoleh hasil motivasi belajar PAI siswa kelas 
VII SMP Islam Nurussalam Al-Khoir rata-rata termasuk dalam kategori 
sedang dengan persentase 66,665%. Hal ini dapat terjadi karena dalam 
motivasi belajar siswa terdapat beberapa sumber yang mendukung adanya 
motivasi belajar tersebut. Motivasi ekstrinsik yang timbul sebagai akibat 
pengaruh dari luar peserta didik, bisa dari suatu ajakan, suruhan, atau 
paksaan dari teman sebaya, sehingga dengan keadaan demikian maka 
peserta didik mau melakukan sesuatu, seperti belajar. 
 Hasil analisis variabel motivasi belajar PAI siswa kelas VII 
campuran SMP Islam Nurussalam Al-Khoir tahun pelajaran 2017/2018 
dengan sampel sebanyak 26. Dari data yang diperoleh, terdapat kategori 
rendah sebanyak 5 siswa atau 19,23%. Terdapat  siswa dengan kategori 
sedang sebanyak 13 siswa atau 50%. Sedangkan  dalam kategori tinggi 8 
siswa atau 30,768%. Hasil tersebut menunjukan bahwa motivasi belajar 
PAI siswa kelas VII campuran SMP Islam Nurussalam Al-Khoir tahun 
pelajaran 2017/2018 berada dalam kategori sedang, meskipun sama-sama 
dalam kategori sedang dengan kelas homogen, namun kelas campuran 
memiliki hasil analisis lebih rendah disbandingkan dengan kelas homogen. 
Data tersebut  mempunyai nilai tertinggi sebesar 121 dan nilai terendah 80. 
 Rata-rata yang diperoleh dari angket motivasi belajar PAI siswa 
kelas VII campuran adalah 101,34, nilai tersebut terletak dalam interval 
96-103 dimana interval tersebut termasuk dalam kategori sedang. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa kelas VII B (campuran) 
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SMP Islam Nurussalam Al-Khoir tahun pelajaran 2017/2018 rata-rata 
memiliki motivasi belajar PAI dalam kategori sedang. Sementara nilai 
tengah sebesar 105,785, nilai tersebut terletak di dalam interval 104-111, 
sedang interval tersebut berada dalam kategori sedang, sehingga dapat 
diketahui bahwa nilai tengah dari data tersebut berada dalam kategori 
sedang. Dan nilai yang paling banyak keluar dari angket motivasi belajar 
PAI siswa kelas VII campuran adalah 107,5, nilai tersebut berada dalam 
interval 104-111. Interval tersebut berada dalam kategori sedang. Standar 
deviasi yang diperoleh dari angket motivasi belajar PAI siswa kelas VII 
campuran adalah 8,127. Nilai tersebut menjelaskan tentang simpangan 
baku dari data-data yang telah disusun. 
 Hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar PAI siswa 
kelas VII campuran SMP Islam Nurussalam Al-Khoir tahun ajaran 
2017/2018 rata-rata berada dalam kategori sedang, yaitu dengan 
prosentase 50%. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang 
mempengaruhi turunnya motivasi belajar PAI. Faktor-faktor tersebut 
diantaranya kondisi lingkungan siswa, jenis kelamin, lingkungan sosial 
yang terdiri dari teman-teman sekelasnya yang akan mempengaruhi 
motivasi belajar siswa.  
Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi Spearman Rank 
diperoleh nilai ᵨhitung sebesar 0,941; kemudian nilai tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai ᵨ tabel pada N= 52 dengan taraf  signifikansi 
5% sebesar 0,392. Karena ᵨhitung (0,941) > ᵨtabel (0,392) maka hipotesis 
72 
 
 
diterima yaitu ada hubungan yang positif pengaruh pengelompokan 
peserta didik terhadap motivasi belajar PAI siswa kelas VII SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir tahun pelajaran 2017/2018. Dengan demikian, 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sesuai dengan hasil  penlitian 
karena ada pengaruh antara pengelompokan peserta didik terhadap 
motivasi belajar PAI siswa kelas VII SMP Islam Nurussalam Al Khoir 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Sedangkan untuk mengetahui besar pengaruh 
pengelompokan peserta didik terhadap motivasi belajar PAI, berdasarkan 
perhitungan menggunakan koefisien determinasi yaitu KD=(0,941)
2
 X 
100% = 88,5%. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan interprestasi hasil analisis data 
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat Pengaruh pengelompokan peserta didik terhadap motivasi belajar 
PAI kelas VII di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir tahun pelajaran 
2017/2018. Hal tersebut berdasarkan hasil korelasi spearman rank 
dengan nilai ᵨ hitung sebesar 0,941 kemudian  nilai tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai ᵨ tabel  pada N = 52 dan signifikansi sebesar 
5% sebesar 0,392 karena ᵨ hitung (0,941) > ᵨ tabel (0,392) maka hipotesis 
diterima yaitu terdapat pengaruh pengelompokan peserta didik terhadap 
motivasi belajar PAI siswa kelas VII SMP Islam Nurussalam Al Khoir 
tahun 2017/2018. 
2.  Besar pengaruh pengelompokan peserta didik terhadap motivasi belajar 
PAI, berdasarkan perhitungan korelasi spearman rank , kemudian 
dilanjutkan menghitung menggunakan koefisien determinasi dengan cara 
KD= (0,941)
2
 X 100% = 88,5%. Maka diperoleh besar pengaruh 
pengelompokan kelas terhadap motivasi belajar PAI yaitu 88,5%. 
Sementara 100%-88,5%= 11,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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B. Saran 
Setelah mengadakan penelitian tentang pengaruh pengelompokan 
peserta didik terhadap motivasi belajar PAI maka dikemukakan saran: 
Adanya pengelompokan peserta didik yaitu dengan cara memisahkan 
siswa putra dan putri akan lebih memberi motivasi belajar khususnya pada 
pelajaran PAI, sehingga penerapan pengelompokan peserta didik putra dan 
putri dapat diterapkan oleh sekolah lain. Harus meningkatkan motivasi 
belajar terutama pada mata pelajaran PAI agar memahami pengetahuan 
agama. Agamalah yang akan menjadi petunjuk bagi kita semua.  
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Lampiran 1 
Angket Uji Coba Motivasi Belajar PAI  
ANGKET UJI COBA MOTIVASI BELAJAR PAI 
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Pengisian angket tidak akan mempengaruhi nilai 
2. Kerahasian  jawaban dijamin sepenuhnya 
3. Kejujuran saudara sangat saya harapkan 
4. Berilah (√) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan diri anda 
5. Mulailah mengisi angket ini dengan bacaan “Basmallah” dan akhirilah 
dengan bacaan “Hamdallah” 
6. Atas kerjasama dan ketersediaan saudara megisi angket ini saya 
ucapkan terima kasih 
Keterangan pilihan jawaban: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
II. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas  : 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S R TS STS 
1 
Belajar dengan rutin apabila sewaktu-waktu 
guru mengadakan ulangan mendadak            
2 Belajar dengan giat           
3 
Metode pengajaran yang digunakan guru saat 
mengajar membuat terpacu untuk belajar lebih           
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giat lagi 
4 
Ketika mendapat soal ujian yang sukar malas 
untuk mengerjakannya           
5 
Semangat dengan materi yang diberikan oleh 
guru           
6 
Berusaha dengan maksimal agar cita-cita 
dapat tercapai           
7 Belajar ketika akan menghadapi ulangan           
8 
Rajin belajar agar mendapatkan beasiswa 
prestasi           
9 
Rajin belajar agar mendapat simpati dari 
teman lawan jenis           
10 
Mempertahankan pendapat saat diskusi di 
kelas           
11 
Merasa nyaman ketika belajar didalam kelas 
dengan teman yang sejenis           
12 
Belajar lebih giat untuk mendapatkan predikat 
siswa teladan disekolah           
13 
Dengan pengelompokan peserta didik menjadi 
bebas bertanya pada guru saat pembelajaran 
berlangsung           
14 
Mempunyai target yang harus dicapai dalam 
belajar           
15 
Berusaha mengerjakan soal didepan kelas 
dengan maksimal agar mendapatkan nilai 
tambahan           
16 
Merasa semangat ketika belajar dengan teman 
yang sejenis           
17 
Saat ada kesempatan untuk bertanya 
memanfaatkan waktu tersebut untuk bertanya           
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tentang sesuatu yang belum dipahami 
18 
Belajar dengan tekun agar bisa terpilih 
mewakili sekolah untuk lomba ditingkat 
kabupaten            
19 
Ketika dirumah setiap hari belajar agar saat 
diberi soal oleh guru bisa menjawab             
20 
Merasa tidak semangat ketika belajar dengan 
teman yang sejenis           
21 Senang mengikuti diskusi yang menarik           
22 
Ketika disekolah rajin belajar agar menjadi 
pusat perhatian oleh teman lawan jenis           
23 
Ingin menjadi seperti teman yang mewakili 
lomba ditingkat kabupaten oleh karena itu 
semangat dalam belajar           
24 
Metode yang digunakan oleh guru saat 
mengajar slalu monoton membuat siswa 
bosan           
25 
Ingin menjadi orang yang ahli seperti tilawah 
Qur’an           
26 
Merasa senang ketika mendapat tugas 
kelompok           
27 
Adanya prasarana yang lengkap membuat 
belajar lebih semangat           
28 
Mempunyai percaya diri untuk berpendapat 
didalam kelas           
29 
Teman di kelas yang sesama jenis membuat 
belajar lebih nyaman           
30 
Ketika ada masalah dengan teman satu kelas 
keinginan untuk belajar menjadi malas           
31 Mudah menerima materi pembelajaran ketika           
81 
 
 
guru menggunakan metode yang menarik 
32 
Mudah menghafalkan hadist ketika disimak 
oleh teman di kelas           
33 
Percaya diri menjawab pertanyaan ketika 
ditunjuk oleh guru           
34 Memanfaatkan waktu istirahat untuk belajar           
35 
Teman satu kelas selalu memberi motivasi 
ketika hasil tugas tidak bagus           
36 
Meningkatkan belajar meskipun sudah 
memperoleh hasil yang bagus           
37 
Sukar menerima pelajaran ketika siang hari 
dalam keadaan kondisi lapar           
38 Nyaman ketika belajar kelompok            
39 
Mudah menerima pelajaran ketika kondisi 
teman satu kelas sesama jenis           
40 
Guru memberi semangat untuk belajar lebih 
giat lagi ketika hasil dari tugas jelek           
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Lampiran 2 
Contoh perhitungan Uji Validitas butir No. 3 Variabel Motivasi Belajar 
PAI. Langkah-langkah uji Validias: 
X Y X.Y X
2
 Y
2
 
 
Ʃ X 89 
5 160 800 25 25600 
 
Ʃ Y 3483 
4 139 556 16 19321 
 
Ʃ X² 355 
4 151 604 16 22801 
 
Ʃ Y² 532701 
5 159 795 25 25281 
 
(Ʃ X)² 7921 
3 125 375 9 15625 
 
(Ʃ Y)² 12131289 
3 139 417 9 19321 
 
Ʃ XY 13601 
3 140 420 9 19600 
 
N 23 
4 161 644 16 25921 
 
  
4 137 548 16 18769 
 
  
4 139 556 16 19321 
 
  
3 132 396 9 17424 
 
  
4 170 680 16 28900 
 
  
3 124 372 9 15376 
 
  
4 178 712 16 31684 
 
  
4 165 660 16 27225 
 
  
4 178 712 16 31684 
 
  
5 159 795 25 25281 
 
  
5 153 765 25 23409 
 
  
3 152 456 9 23104 
 
  
4 148 592 16 21904 
 
  
4 153 612 16 23409 
 
  
4 171 684 16 29241 
 
 
 3 150 450 9 22500 
 
 
 89 3483 13601 355 532701 
    
1. Korelasikan butir no. 3 (X) dengan skor total (Y) 
2. a= 5%;  N= 23; rtabel= 0.402 
3. Komparasikan rhitung dengan rtabel 
Bila rhitung > rtabel maka butir dinyatakan Valid 
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Bila rhitung > rtabel maka butir dinyatakan Tidak Valid 
Diketahui: 
Ʃ X 89 
(Ʃ X)2 7921 
Ʃ XY 13601 
N 23 
N. ƩXY 312823 
ƩX. ƩY 309987 
{N. ƩX2-(ƩX)2} 244 
{N. ƩY2-(ƩY)2} 120834 
BARIS  ATAS 2836 
BARIS BAWAH 29483496 
AKAR BARIS BAWAH 5429.870 
 
rxy=  
 
rxy=  
 
rxy=  
 
rxy= 0,522 
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan N= 23 
dan taraf signifikasi 5% diperoleh 0,402. Karena rhitung (0,522) > rtabel (0,402), 
maka item no. 3 dinyatakan valid. Untuk perhitungan validitas instrumen item no. 
1 sampai no. 40, menggunakan cara dan langkah yang sama. 
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Lampiran 3 
Hasil Uji Coba Validitas Motivasi Belajar PAI 
No. butir rxy r table Kriteria 
1 0,514 0,402 VALID 
2 0,426 0,402 VALID 
3 0,522 0,402 VALID 
4 0,123 0,402 Tidak Valid 
5 0,429 0,402 VALID 
6 0,305 0,402 Tidak Valid 
7 0,783 0,402 VALID 
8 0,092 0,402 Tidak Valid 
9 0,592 0,402 VALID 
10 0,535 0,402 VALID 
11 -0,447 0,402 Tidak Valid 
12 0,433 0,402 VALID 
13 0,041 0,402 Tidak Valid 
14 0,815 0,402 VALID 
15 0,555 0,402 VALID 
16 0,548 0,402 VALID 
17 0,668 0,402 VALID 
18 0,786 0,402 VALID 
19 -0,046 0,402 Tidak Valid 
20 0,484 0,402 VALID 
21 0,557 0,402 VALID 
22 0,493 0,402 VALID 
23 0,694 0,402 VALID 
24 -0,169 0,402 Tidak Valid 
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25 0,460 0,402 VALID 
26 0,032 0,402 Tidak Valid 
27 0,448 0,402 VALID 
28 0,124 0,402 Tidak Valid 
29 0,558 0,402 VALID 
30 0,436 0,402 VALID 
31 0,543 0,402 VALID 
32 0,868 0,402 VALID 
33 0,701 0,402 VALID 
34 0,295 0,402 Tidak Valid 
35 0,548 0,402 VALID 
36 0,402 0,402 VALID 
37 -0,061 0,402 Tidak Valid 
38 0,147 0,402 Tidak Valid 
39 0,726 0,402 VALID 
40 0,174 0,402 Tidak Valid 
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Lampiran 4 
Uji Reliabilitas angket motivasi belajar PAI 
Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar PAI 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
 
ƩX 1758 
1 82 78 6724 6084 6396 
 
ƩY 1725 
2 67 72 4489 5184 4824 
 
ƩX² 135880 
3 76 75 5776 5625 5700 
 
ƩY² 130939 
4 81 78 6561 6084 6318 
 
(ƩX)² 3090564 
5 60 65 3600 4225 3900 
 
(ƩY)² 2975625 
6 62 77 3844 5929 4774 
 
ƩXY 132941 
7 73 67 5329 4489 4891 
 
N 23 
8 80 81 6400 6561 6480 
 
N.ƩXY 3057643 
9 74 63 5476 3969 4662 
 
ƩX.ƩY 3032550 
10 77 62 5929 3844 4774 
 
{N.ƩX²-(ƩX)²} 34676 
11 71 61 5041 3721 4331 
 
{N.ƩY²-(ƩY)²} 35972 
12 85 85 7225 7225 7225 
 
BARIS ATAS 25093 
13 60 64 3600 4096 3840 
 
BARIS BAWAH 1.25E+09 
14 90 88 8100 7744 7920 
 
AKAR BARIS 
BAWAH 
35318.05589 
15 82 83 6724 6889 6806 
 
R HITUNG 1/2 1/2 0.710486446 
16 90 88 8100 7744 7920 
 
R11 0.830741977 
17 83 76 6889 5776 6308 
 
R Tabel 0.402 
18 77 76 5929 5776 5852 
 
Keputusan Reliabel 
19 78 74 6084 5476 5772 
   20 74 74 5476 5476 5476 
   21 78 75 6084 5625 5850 
   22 82 89 6724 7921 7298 
   23 76 74 5776 5476 5624 
   Jumlah 1758 1725 135880 130939 132941 
    
rxy=  
 
rxy=  
 
rxy=  
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rxy=  
rxy= 0,710 
 
Hasil hitung produck moment merupakan korelasi ½ penuh kemudian 
dihitung dengan korelasi penuh dengan rumus belah dua: 
 
rgg =  
rgg =  
rgg =  
rgg = 0,830 
Harga rgg dikonsultasikan dengan harga rtabel sebesar 0.402. 
Karena rgg (0,830) > rtabel (0,402) maka instrumen motivasi belajar PAI 
dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 5 
Angket  Penelitian Motivasi Belajar PAI 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR PAI 
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Pengisian angket tidak akan mempengaruhi nilai 
2. Kerahasian  jawaban dijamin sepenuhnya 
3. Kejujuran saudara sangat saya harapkan 
4. Berilah (√) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan diri anda 
5. Mulailah mengisi angket ini dengan bacaan “Basmallah” dan akhirilah 
dengan bacaan “Hamdallah” 
6. Atas kerjasama dan ketersediaan saudara megisi angket ini saya 
ucapkan terima kasih 
Keterangan pilihan jawaban: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
II. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas  : 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S R TS STS 
1 
Belajar dengan rutin apabila sewaktu-waktu 
guru mengadakan ulangan mendadak            
2 Belajar dengan giat           
3 
Metode pengajaran yang digunakan guru saat 
mengajar membuat terpacu untuk belajar lebih           
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giat lagi 
4 
Semangat dengan materi yang diberikan oleh 
guru           
5 
Meningkatkan belajar meskipun sudah 
memperoleh hasil yang bagus           
6 
Rajin belajar agar mendapatkan beasiswa 
prestasi           
7 
Sukar menerima pelajaran ketika siang hari 
dalam keadaan kondisi lapar           
8 Mempertahankan pendapat saat diskusi di kelas           
9 
Belajar lebih giat untuk mendapatkan predikat 
siswa teladan disekolah           
10 
Dengan pengelompokan peserta didik menjadi 
bebas bertanya pada guru saat pembelajaran 
berlangsung           
11 
Mempunyai target yang harus dicapai dalam 
belajar           
12 
Berusaha mengerjakan soal didepan kelas 
dengan maksimal agar mendapatkan nilai 
tambahan           
13 
Merasa semangat ketika belajar dengan teman 
yang sejenis           
14 
Belajar dengan tekun agar bisa terpilih 
mewakili sekolah untuk lomba ditingkat 
kabupaten            
15 Nyaman ketika belajar kelompok            
16 
Ketika dirumah setiap hari belajar agar saat 
diberi soal oleh guru bisa menjawab             
17 
Mudah menerima materi pembelajaran ketika 
guru menggunakan metode yang menarik           
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18 Senang mengikuti diskusi yang menarik           
19 
Ingin menjadi seperti teman yang mewakili 
lomba ditingkat kabupaten oleh karena itu 
semangat dalam belajar           
20 
Ingin menjadi orang yang ahli seperti tilawah 
Qur’an           
21 
Percaya diri menjawab pertanyaan ketika 
ditunjuk oleh guru           
22 Memanfaatkan waktu istirahat untuk belajar           
23 
Teman satu kelas selalu memberi motivasi 
ketika hasil tugas tidak bagus           
24 
Adanya sarana prasarana yang lengkap 
membuat belajar lebih semangat           
25 
Mudah menerima pelajaran ketika kondisi 
teman satu kelas sesama jenis           
26 
Teman di kelas yang sesama jenis membuat 
belajar lebih nyaman           
27 
Guru memberi semangat untuk belajar lebih 
giat lagi ketika hasil dari tugas jelek           
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Lampiran 6 
Deskripsi Data Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas VII A (Homogen) 
Interval Frekuensi Xi   -      -   ² f    -   ² 
75-83 1 79 -28.73077 825.4571 825.4571 
84-92 2 88 -19.73077 389.30325 778.60651 
93-101 5 97 -10.73077 115.14941 575.74704 
102-110 6 106 -1.730769 2.9955621 17.973373 
111-119 7 115 7.2692308 52.841716 369.89201 
120-128 5 124 16.269231 264.68787 1323.4393 
Jumlah 26 609     3891.1154 
 
Untuk mengetahui interval, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Jumlah kelas ditentukan dengan rumus 
K= 1+ 3.3 log n 
K= 1+ 3.3 log 26 
K= 1+3.3 (1.414) 
K= 1+ 4.669 = 5.669 maka kelasnya adalah 6 
b. Menghitung rentang data yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R= 127-78 = 49 
c. Menghitung panjang kelas 
49:6=  8.166 maka panjang kelas 9 
d. Mean 
Interval Frekuensi Xi fi . Xi 
75-83 1 79 79 
84-92 2 88 176 
93-101 5 97 485 
102-110 6 106 636 
111-119 7 115 805 
120-128 5 124 620 
Jumlah 26 609 2801 
 
Me =  =  = 107,730 
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e. Median 
Interval Frekuensi Fk Tb 
75-83 1 1 74.5 
84-92 2 3 83.5 
93-101 5 8 92.5 
102-110 6 14 101.5 
111-119 7 21 110.5 
120-128 5 26 119.5 
Jumlah 26 
   
Md = b + p ( ) 
=101.5 + 9 ( ) 
= 101,5 + 9 ( ) 
= 101,5 + 9 ( ) 
= 101,5 + 9 (0,833) 
= 101,5 + 7,499 
= 109 
 
f. Modus 
Interval Frekuensi Tb 
75-83 1 74.5 
84-92 2 83.5 
93-101 5 92.5 
102-110 6 101.5 
111-119 7 110.5 
120-128 5 119.5 
Jumlah 26 
  
b  = 110,5 
p  = 9 
b1 = 7-6 = 1 
b2 = 7-5 = 2 
Mo = b + p( ) 
= 110,5+9( ) 
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= 110,5+ 9 ( ) 
= 110,5 + 9 (0,33) 
= 110,5 + 2,97 
= 113,47 
g. Standar deviasi 
Interval Frekuensi xi   -      -   ² f    -  )² 
75-83 1 79 -28.73077 825.4571 825.4571 
84-92 2 88 -19.73077 389.30325 778.60651 
93-101 5 97 -10.73077 115.14941 575.74704 
102-110 6 106 -1.730769 2.9955621 17.973373 
111-119 7 115 7.2692308 52.841716 369.89201 
120-128 5 124 16.269231 264.68787 1323.4393 
Jumlah 26 609 
  
3891.1154 
 
S=     
 
   =     
   
  =     
 
               = 12,475 
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Lampiran 7 
Deskripsi Data Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas VII B (Campuran) 
Interval Frekuensi Xi   -      -   ² f    -   ² 
80-87 1 88.5 -12.84615 165.02367 165.02367 
88-95 4 94.5 -6.846154 46.869822 187.47929 
96-103 6 100.5 -0.846154 0.7159763 4.295858 
104-111 7 106.5 5.1538462 26.56213 185.93491 
112-119 6 112.5 11.153846 124.40828 746.4497 
120-127 2 118.5 17.153846 294.25444 588.50888 
Jumlah 26 621 
  
1877.6923 
 
Untuk mengetahui interval, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Jumlah kelas ditentukan dengan rumus 
K= 1+ 3.3 log n 
K= 1+ 3.3 log 26 
K= 1+3.3 (1.414) 
K= 1+ 4.669 = 5.669 maka kelasnya adalah 6 
b. Menghitung rentang data yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R= 121-80 = 41 
c. Menghitung panjang kelas 
41:6=  6,8 maka panjang kelas 7, untuk memudahkan menghitung 
digunakan panjang kelas 8 
a. Mean 
Interval Frekuensi Xi fi . Xi 
80-87 1 79.5 79.5 
88-95 4 87.5 350 
96-103 6 95.5 573 
104-111 7 103.5 724.5 
112-119 6 111.5 669 
120-127 2 119.5 239 
Jumlah 26 127.5 2635 
 
Me =  =  = 101,346 
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b. Median 
Interval Frekuensi Fk Tb 
80-87 1 1 79.5 
88-95 4 5 87.5 
96-103 6 11 95.5 
104-111 7 18 103.5 
112-119 6 24 111.5 
120-127 2 26 119.5 
Jumlah 26 
 
127.5 
 
Md = b + p ( ) 
= 103,5 + 8 ( ) 
= 103,5 + 8 ( ) 
= 103,5 + 8 ( ) 
= 103,5 + 8(0,285) 
= 103,5+2,28  
= 105,78 
 
c. Modus 
Interval Frekuensi Tb 
80-87 1 79.5 
88-95 4 87.5 
96-103 6 95.5 
104-111 7 103.5 
112-119 6 111.5 
120-127 2 119.5 
Jumlah 26 127.5 
 
b  = 103,5 
p  = 8 
b1 = 7-6 = 1 
b2 = 7-6 = 1 
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Mo = b + p( ) 
= 103,5+8( ) 
= 103,5+ 8 ( ) 
= 103,5 + 8(0,5) 
= 103,5 + 4 
= 107,5 
d. Standar deviasi 
Interval Frekuensi Xi   -      -   ² f    -   ² 
80-87 1 88.5 -12.84615 165.02367 165.02367 
88-95 4 94.5 -6.846154 46.869822 187.47929 
96-103 6 100.5 -0.846154 0.7159763 4.295858 
104-111 7 106.5 5.1538462 26.56213 185.93491 
112-119 6 112.5 11.153846 124.40828 746.4497 
120-127 2 118.5 17.153846 294.25444 588.50888 
Jumlah 26 621 
  
1877.6923 
 
S=     
 
   =     
   
  =     
               = 8,498 
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Lampiran 8 
Uji Normalitas 
A. Uji normalitas data motivasi belajar pai siswa kelas VII A (Homogen) 
1. Menentukan kelas interval (jumlah kelas ditetapkan 6) 
2. Menentukan panjang kelas interval. 
Panjang kelas =   
PK   =  
   = 8,166 dibulatkan menjadi 9 
3. Menghitung fh (Frekuensi harapan) 
a. Baris pertama  : 2,27% X 26 = 0,590 dibulatkan menjadi 1  
b. Baris kedua  : 13,53% X 26 = 3,517 dibulatkan menjadi 4 
c. Baris ketiga  : 34,13% X 26 = 8,873 dibulatkan menjadi 9 
d. Baris keempat : 34,13% X 26 = 8,873 dibulatkan menjadi 9 
e. Baris kelima : 13,53% X 26 = 3,517 dibulatkan menjadi 4 
f. Baris keenam : 2,27% X 26 = 0,590 dibulatkan menjadi 1 
4. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat 
Interval Frekuensi Fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 
 
 
78-86 1 1 1 0 0 0 
87-95 2 2 4 -2 4 1 
96-104 6 6 9 -3 9 1 
105-113 6 6 9 -3 9 1 
114-122 8 8 4 4 16 4 
123-131 3 3 1 2 4 4 
Jumlah 26         11 
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5. Memasukkan harga fh kedalam kolom dan menghitung harga Chi 
Kuadrat. Hasil perhitungan χ²hitung dibandingkan dengan harga χ²tabel. 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 11. Sedangkan 
χ²tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 5% 
didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung (11) 
lebih kecil dari harga χ²tabel (11,070), maka data nilai motivasi belajar 
pai siswa kelas vii a (putri) berdistribusi normal. 
B. Uji normalitas data Motivasi Belajar PAI Kelas VII B (Campuran) 
1. Menentukan kelas interval (jumlah kelas interval ditetapkan 6) 
2. Menentukan panjang kelas interval. 
Panjang kelas =   
PK   = 8 
3. Menghitung fh (Frekuensi harapan) 
g. Baris pertama  : 2,27% X 26 = 0,590 dibulatkan menjadi 1  
h. Baris kedua  : 13,53% X 26 = 3,517 dibulatkan menjadi 4 
i. Baris ketiga  : 34,13% X 26 = 8,873 dibulatkan menjadi 9 
j. Baris keempat : 34,13% X 26 = 8,873 dibulatkan menjadi 9 
k. Baris kelima : 13,53% X 26 = 3,517 dibulatkan menjadi 4 
l. Baris keenam : 2,27% X 26 = 0,590 dibulatkan menjadi 1 
4. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat 
Interval Frekuensi Fo Fh fo-fh (fo-fh)
2
 
 
 
80-87 1 1 1 0 0 0 
88-95 4 4 4 0 0 0 
96-103 6 6 9 -3 9 1 
104-111 7 7 9 -2 4 0.444444 
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112-119 6 6 4 2 4 1 
120-127 2 2 1 1 1 1 
Jumlah 26         3.444444 
 
5. Memasukkan harga fh kedalam kolom dan menghitung harga Chi 
Kuadrat. Hasil perhitungan χ²hitung dibandingkan dengan harga χ²tabel. 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 3,444. Sedangkan 
χ²tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 5% 
didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung (3,444) 
lebih kecil dari harga χ²tabel (11,070), maka data nilai minat belajar 
berdistribusi normal. 
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Lampiran 9 
Uji Hipotesis Korelasi “Spearman Rank” 
No  (Xi) (Yi) 
Rangking 
Xi 
Rangking 
Yi 
(Xi-
Yi) (bi)
2
 
bi 
1 127 100 1 18 -17 289 
2 115 113 10.5 6 4.5 20.25 
3 92 102 24 16.5 7.5 56.25 
4 90 95 25 21 4 16 
5 106 99 16 19 -3 9 
6 110 98 15 20 -5 25 
7 111 111 13.5 9.5 4 16 
8 112 89 12 25 -13 169 
9 125 111 2.5 9.5 -7 49 
10 100 114 21 4 17 289 
11 97 121 22.5 1 21.5 462.25 
12 119 106 7 12 -5 25 
13 125 116 2.5 3 -0.5 0.25 
14 121 113 5 6 -1 1 
15 101 90 19.5 24 -4.5 20.25 
16 116 120 9 2 7 49 
17 120 105 6 13.5 -7.5 56.25 
18 122 105 4 13.5 -9.5 90.25 
19 111 110 13.5 11 2.5 6.25 
20 118 113 8 6 2 4 
21 101 96 19.5 20 -0.5 0.25 
22 105 102 17 16.5 0.5 0.25 
23 102 104 18 15 3 9 
24 115 112 10.5 8 2.5 6.25 
25 97 94 22.5 23 -0.5 0.25 
26 78 80 26 26 0 0 
          2 1669 
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Uji Hipotesis dengan menggunakan rumus Spearman Rank sebagai berikut: 
ᵨ=  
ᵨ =  
ᵨ =  
ᵨ =  
ᵨ = 0,05861 
ᵨ =  
 Untuk melihat seberapa besar karakteristik antar variabel, maka harus 
mengkuadratkan nilai r, yaitu menggunakan koefisien determinasi:  
 KD= r
2
 X 100% 
      = (0,941)
2
 X 100% 
      = 88,5%   
Kesimpulan: Untuk mengetahui harga ᵨ signifikan atau tidak, harus 
dikonsultasikan  dengan ᵨ tabel. Berdasarkan analisis data diperoleh nilai ᵨ hitung 
sebesar 0,941 kemudian  nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel  pada N = 
52 dan signifikansi sebesar 5% sebesar 0,392 karena ᵨ hitung (0, 941) > ᵨ tabel (0, 
392) maka hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh pengelompokan peserta 
didik terhadap motivasi belajar PAI siswa kelas VII SMP Islam Nurussalam Al 
Khoir tahun 2017/2018. Untuk mengetahui besar pengaruh motivasi belajar PAI, 
berdasarkan perhitungan menggunakan koefisien determinasi diperoleh 88,5%. 
 
